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INTISARI

Universitas Cokroaminoto Palopo merupakan salah satu kampus terbaik yang ada di kots
palopo, Sulawesi selatan. Dapat disebut sebagai kampus terbaik yaitu dikarenakan memiliki tenaga
pendidik atan pengajar yang baik dan juga mempunyai banyak prestasi di kalangan pendidik yang
sesuai dengan triderma perguruan tinggi, Untuk dopat membuktikannya, maka dilakukan
penelitian dengan menggunakan metode AHP dan_ Topsis. Kriteria yang digunakan dalam
pemilihan dosen terbaik ada 3 yaitu Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian dan Pengembangan,
dan Pengabdian Kepada Masyarakat! Melaksi erbaik adalah bentuk apresiasi
untuk pencapaian yang inn secara nyatn dan luar
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ABSTRACT

Cokroaminoto Palape University is one of the best campuses in the city of Palopo, Seuth
Swlawesi. It can be called the best campus because it hax good educators ar teachers and alvo has
many aclievements among educatars with the tri dharma of higher education. To be able to prove
il, @ research was conducted wsing the AHP and Topsis methods. There are 3 criteria used in
sefecting the best fecturers, mamely Education and Teaching, Research and Development, and
Community Service. The selectitn, of the best | ls.a form of appreciation for the
achievemonts that have b ol crvid il for real and extraordinary
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan tinggi merupakan pendidikan pada jenjang vang lebih tinggi dan pada

pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah. Pendidikon tinggi dikarapkan menjadi
pusat penyelenggarasn dan pengembangon pendidikan serta pemeliharaan dan
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian juga sebagai masyarakat
pendidikan yang gemar belajar dan nmaﬂﬂ'pada masyarakat serta melaksanakan
penelition vang mengahsilkan manfaat yang dopat meningkatkan mutu kehidupan
masyarakat, bangsa dan m'glrk,

Sebagai jenjang pmﬂitﬁm paling IJngg:L dalam sistem pendidikan nasional
nmh.wlum tlnggiw dalam menmmmfungnn suatu bangsa.
Pendidikan tinggi di Tndonesia merupakan subsistem pendidikan nasional yang
mcm mﬂm diploma, sarjana, magister, mﬁaﬁ!ﬁ;_wmﬁaglenggnmkﬁn
oleh m Tinggi.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesta nomor 37 tahun m];uﬂ | tentang
dosen menyatakan bahwa : dogen adalsh pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas
utnme mentransformasikan, mengembangkan, dan men}'uhaﬂuuh.u tmu pengetatican,
teknologi, dan seni melalui pendidikan,penelitian, ttan.m kepada masyarakat
(Statesat al., 2009}

' Gurs dan dosen sama-sama seorang pendidik p:nfﬂlﬂ'ﬂml Yang membedakan
antara guru dan dosen merupakan hal yang terkait dengan tugss utoma yang dilakukan
dan JETM pmﬂiiﬂhu yang di didik. Tugss utama dan seorang guri merupakan
mendidik, mengajar, membimbing, mengmhkm,m menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Peserta didik pgm hmm_ien]ung usia dini, pendidikan
dasar dan pendidikan mymengﬂh Sm:kmgk:m tugns utama dari seorang dosen merupakan
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmue pengetahvan,
teknologl, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepadn masyarakat.
Adapun jenjang subjek yang dididik oleh seorang dosen adalah pada tingkat pergurnan
tingoi.
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Dosen kerap dianggap sebagai llmuwan sebab kapasitas ilmu vang dia miliki. Tugas
primer seseomng dosen merupakan membuatkan sertn  menyebarluaskan ilmu
pengetahuan. teknologi, jua seni melalui Tri Dharma Pendidikan Tinggi Selain
meloksanakan perkulizshan juga tutorial, dosen diperiukan dapat terus melakukan
penelitian di bidang keahliannya dan memberikan bimbingan pada mshasiswa. menjadi
seseorang ilmuwan, dosen perlu mempublikasikan secarn teratur karya tulis ilmiah dan
yang skan terjadi penelitiannya pada konfergnsi akademik (Majid, 2013). Tugas serta
Tanggung Jawab terdiri dari;

1. Melaksanakan Tri dharma perguruan tinggi. jmm. pendidikan serta pedagogi,

penelitian dan pengembangan, dan pengabdian pada warga

Melakukan transformasi, pengembangan, dan menyeburfuaskan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

3. Merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, dim menilal serta mengevaluasi
hasil pembelajaran.
huﬂ-g! acara kuliah serta balan ajar.

mbing serta ikut membimbing tugos akhir, baik Laporan Tugas Akhir, Skripsi,

Tesmm_[}]seﬂasl

Melaksanakan tugas menjadi penguji sekaligus penilai dilam ujian akhir.

mempertinggi dan menyebarkan kualifikasi almdunﬂ um kompetensi secar

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetabuan, teknologi, il

E. Bertindak d!pﬂ:tll' dan ok diskniminatif atas pﬁ!ﬁhm jenis  kelamin,
kepercayann mh:,m,.huﬁn_ﬂ tertentu aiau hh:b_qjlknng sos10 ekonomi siswa
nad 8 by

9. Memberi pelayanun dlmu}lmkajdmmuﬂhylﬂﬂ kegiatan yang menunjang
pelaksansan tugas awam pumﬁmhdmpmhnm

(]

=

Tndarma perguruan tingg merupakan tujuan yang  harues dicapai oleh seluruh
perguruan tinggi di Indonesia. Tridarma perguruan tinggi mempunyai 3 poin yang
penting. yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan , dan juga
pengabdian pada masyrakat. Dari tiga poin tridarma tersebuot, dapat disimpulkan bahwa



tridarma perguruan tingg meropakan tangoung jawab semua elemen. Bukan hanya

mahasiswa, dosen pun juga mempunyai langgung jawab tu.

Keputusan memupakan suatu hal vang sangat berpengaruh  dalam proses
menghadopi allematif yang dipilih, begitu jugs dalam memilih dosen terbaik. Dosen
terbaik tidak hanya dilihat dari keramahan atau kehadiran di setisp mota kuliah tetapi dan
dosen terbaik dapat dilihat dari tign poin tridarma perguroan tnggi,

Melakukan pemilihan dosen terbmkﬂhhhbenmk apresiasi untuk pencapaian yang
telah dilakukan dan untuk menjadis Bﬂlm o i
dapat dibanggakan dan sangat bermanfaat hng': kemajuan peningkatan kualitas
kelembagaan (Kemenristek Dikti Direktorat Jendral Pendidikan. Tinggi Direktorat
Pendidikan Dan Tmﬂy, Kependidikan, 2015). Untuk itu, pentingnya melnkukan
pum%n dosen terbaik i untk mengetahui twﬂhlman dosen kepads
mahasiswa. Penilaian kinerja ini dilakukan dengan menggumakan {Decision Support
System) untuk mengambil keputusan agar didapatkan mdi:h!ilhhnpmﬂﬂmn dosen
terbaik.

Metode dalams pengambilan keputusan (DSS) sangat beragnm. Beberapa metode
mmnqﬁmﬂlﬂ yaitu Metode Sistem Pakar, Metode Regresi I.inlﬁriﬂ-ﬁi.ude Logika
Fuzzy,Metode B/C RatioMetode AHPMetode [RR Metode NPV, Metode FMADM dan
masih banyak lagi.

Metode sistem pakar (expert system) merupakan sistem informasi yang berisi
dengan pengetahuan dari pakar sehinggn metode ini dapat digunakan untuk konsultasi.
Metode ini ﬁﬂnﬁdapﬂdigmﬁnmk pmelitia.uﬂ‘h&im‘ém sistem pakar meropakan
sistem yang mengadopsi pengetiluian manusis ke kemputer dan dirancang untuk
memodelkan kemampuan menyeie;m‘k&n mxn:'rh!ln sepeﬂ]' seorang ahli pakar.

N secara nyats dan luar bissa agar

Begitupun dengan metode regresi linier dan metode B/C Ratio. Metode regresi
linier yang merupakan metode statistic untuk menguji hubungan sebab akibatl anta
varable factor penyebab (x) terhadapa variable akibatnya dan metode B/C Ratio yung
merupakan ukuran perbandingan antara pendspatan (benefit=B)} dengan total biaya
produksi (cost=C) jugs tidak dapat digunakan untuk penelitian ini.



Sementara alasan mengapa metode logiks fuzzy, [RE. NPV dan metode FMADM
Juga tidak dapat digukan untuk penelitizn itu karena logika fuzry biasanya dipakai dipakai
untuk mengatasi hal tidak pasti pada masalah yang mempunyai banyak jowaban. IRR
merupakan metode perhitungan investasi dengan menghitung tingkat bunpa vang
menyamakan nilsl sekarang investasi dengan nilsi sekarang dan penenmaan-penerimasn
di kas mendatang. NPV sendiri mempunyai tujuan vaitu untuk menghitung selisih nilai
pengeluaran dan pemasukan vang telah di diskon dengan menggurakan social opportunity
cost of capital sebagai diskon fakior.

Salah satu pendekatan yorig digunokan untuk menyelesaikan masalsh pendukung
pengn:nhilqu_wn mmm mggtmlmmahd; Analytic Hierarchy
Process (AHP) yang dimana metode AHP digunakan sehagai algoritma pengambilan
w wntuk pennﬂdlhn multikeiteria (Multi Criteria Decision Making atau
MCDM), Permasalahan multikriteria dalam AHP disederhanakan dalim bentuk hierarki
yang terdin dari 3 komponen utuma, yaitu fojuan atan goal lﬁﬂpmpnﬂlnkeputusm
kritera. penilalan dan alternatif pilihan, (Prof. Thomas L Saaty), Kemudign akan
dilakukan perangkingan dengan menggunakan metode TOPSIS yang dimana metode
TOPSIS merupakan salsh satu metode pengambilan keputusan multikriteria. Metode ini
merupakan salah sate metode yang banyak digunakan untuk menyelesaikan pengambilan
keputusan secara praktis. Didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik
tidak hamys memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak
terpanjang dori solusi ideal negatif (Kusumadewi, dkk). Penggunakan 2 metode
pengﬂmﬁhumtamht l,glrhl:uh tepat tmdﬁnwkm pada nilai dan kriteria

Dalam menyvelesaikon mnllan ﬂmgm menggunakan metode AHP, terdapat
beberapa prinsip dasar dari ‘metode AHP yang harus dipahami yaitu sebagai berikut

( Santy, 1994):
|. Decomposition (prinsip menyusun hirarki).
2. Synthesis of Priority {penyusunan dan penetapan prioritas).
3. Logical Consistency (prinsip konsistensi logika).



Prinsip Decomposition menggambarkan dan menguraikan permasalahan secara
hirarkis, waitu memecah persoalan menjadi elemen-elemen yang terpisah. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat, elemen-elemen tersebut dipecahkan lagi sampai
tidak mungkin dilakukan pemecahan lebih lanjut, sehinggs didapatkan beberapa
tingkatan. Penyusunan dan penetapan prioritas. yaitu menentukan peringkat elemen-
elemen menurut relatif pentingnyva dengan melakukan perbandingan secara berpasangan
terhadap elemen-elemen tersebut. Konsistensidoms yaitu menjamin bahwa semua elemen
dikelompokkan secara logis dan ﬂlp@l‘lllm mm konsisten sesuai dengan kriteria
yang logis.

Dari pemulusuran liserature yang telah dilakukan, penelition untuk mencari indikator
dosen ferbaik pada Unversitas Cakroaminoto P.llnpu b&lﬂm pernah dilakukan. Safrizal

(2011) menggunakan metode. AP dalam peng;lmtﬁm keputusan untuk melakukan
mi:mj@kdnsen sebagai model pengambilan Ju:puim ﬁhﬂ;pﬁnﬂﬁﬁm dosen terbaik.

Arbelia dan paryanta (2014) mengembangkan SPK dalsm dalam menentukan kenaikan
jabatan i‘,wgi-l;ryawnn dengan mengginakan metode AHP dan m fﬁﬂ'ﬁumm'
pendani dan i widodo (2013) menggunakan metode TOPSIS mﬂﬂk melakikan
pengambilan keputusan dalam pemberian beasiswa kepada peserta didik bnm

Oleh Karen itu penggunaan metode AHP dan metode TOPSIS dalam pengambilan
keputusan dalam menentukan dosen terbaik sangst ‘sesusi ustuk dilakokan. Dalam
menyelesaikan persgalan dengan AHP (Saaty, 1994) ada beberapa prinsip yang harus
dipahami yaitu decompocition, comparative judgement, Synthesis of Priority. dan Logical
Consistency. hmnm yang: dﬂ:hhuuhmmpnmtm anﬂﬂh permasalahan vang

than hasil yang akurat, pemecahan juga
dilakukan terhadap unsur-unsormyn hn;ui‘ﬁ(hknnnmtm dilzkukan pemeczhan lebih
lanjut sehingga didapatkan beberapa tingkatan dan persoalan yang ada. Karena alasan ini,

utuh menjadi unsur-unsurnya. Jika ingin mendap

maka proses onalisis ini dinamakan hierarki. Pada iahap comparative judgement
merupakan inti dari AHP karena penilaian akan berpengaruh terhadap priontas elemen-
elemen. Pada tahap ini dilakukan dengan membuat penilaian tentang kepentingan relatif
dua elemen pada sweatu tingkat tertentu dalam kaitannya dengan tingkat di olasnya.
Prosedur melakukan sintesa berbeda menurut bentuk hierarki. Pengurutan elemen-elemen



menurut  kepentingan  relatif melalw prosedur sintesa dinamakan prionty setting.
Kemudian logical consistency menvatakan ukuran tentang konsisten tidaknya suatu
penilaian atau pembobotan perbandingan berpasangan. Pengujian ini diperlukan, karena
pada keadaan yang sebenarnya akan terjadi beberapa penyimpangan dari hubungan
tersebut sehingga matriks tersebut tidak konsisten sempuma. Hal ini dapat terjadi karena
ketidak konsistenan dalam preferensi seseorang.

Setelah menemukan hasil analisis_dosen terbaik menggunskan metode AHP,
kemudian akan ditransformasikan _kedalam qﬁﬂﬁ _p-nngamb:lan TOPSIS. TOPSIS
adalah metode pe.wihnke ISAN 2 kalidiperkenalkan oleh
Yoon dan Hwang tahun 1981, Hmﬁmng dun Ie:'tmy. TOPSIS didasarkan pada
konsep dimana alterriahif terpilih yang terbaik tidak hanyn memiliki jarak terpendek dari
M:mjpusiﬁf. nimﬁjup"mmilﬂd jarak tem:dﬂﬁ:mlusi ideal negatif dari
su&ﬁ..n_mﬁng geumeh'i_r:;:"dengun mm@nﬂkan: M‘ﬂm elidean imtuk menentukan
kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal.

Setelah melakukan perangkingan dari menggunakan metede TOPSIS untuk

gcllhmp.ng memenuhi kriteris dosen lerbaik sesuni tidarma H‘gp‘mm tinggi,

makt dlmuhﬂill pemeringkatan dosen yang terbaik yang dipunyni fakultas teknik
informatika Universitas Cokroaminoto Palopo.

Sehingga dani penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mencari indikator
penilaian kinerja terhadap dosen terbaik di Universitas Cokroaminoto Palopo dengan
melihat rekam jejak yang dimiliki dosen Universitns Cokroaminoto Palopo, khususnya
dosen mhﬂ-ﬂlﬂlﬁﬂhiﬂ:ﬁkhnpu!erﬁihnpmg&mbtlan keputusan dalam
pemilihan dosen terbaik merupakan salah satu hentuk apresiasi kepada pengajar disebuah
universitas ntas knnnihusﬁgm;-:-(hm_.m:ﬂw ndarma perguruan tinggi dalam
bidang pengajaran, penelitian dan bidang iptek.

1.2 Rumusan Masakah

Berdasarkan latar belakang vang telah disebutkan, maka rumussn masalah dan

penelitian kali mi yaitu



l. Apa saja krteria dan sub-kriteria yang diperlukan dalam penilaian dosen
berprestasi dengan menggunakan metode AHP dan TOPSIS.

2. Bagaimana hasil dari perhitungan perangkingan yang dilakukan menggunakan
metode AHP dan TOPSIS padn Fakultas Teknik Komputer Universitas
Cokroaminosto Palopo?

3. Bagaimaona hasil perbandingan metode AHP dan TOPSIS?

1.3 Batasan Masalah
Beberapa vang menjadi batasan masalah dalam penulisan penelitian kali ini adalah:

a. Data atau profil dosen yang di gunakan untuk penelitian ini difokuskan pada
dosen dari jurusan feknik mformatika universitus cokroaiminoto palopo

b Metode sisﬁgilgm‘amulusan yang akan digumakanadalah metode AHP
dan TOPSIS. '

1) Analytical H‘kmrchv Process tﬁHT"i digtnlhil untuk menentukan nilai
akhir dari penentuan dosen terbaik hasil maﬁmm
1) Technique For Others Reference by Similarity to Ideal Salution (TOPSIS)
. dl;pmmka.u untuk menentukan wruten - atau pemngﬁngn ﬁﬂgﬂn yang
“memiliki hasil nilai akhir yang paling tinggi sesuai kriteria yang ada.

e Mehhhn pengumpulan dotn melalu) kuesionerdan wawanearn pada stasan
dun responden agar bisa mendapatkan hasil analisis kebutuban data yang
dijadikan sebagni indikasi penilaian dalam untuk desen bmpestm dan data
kinerja yang menjadi dasar dalam melakukan p:mfﬁhuu dosen terbaik atau
dosen berprestas diﬂmmﬁscﬂkmmmmqm

d. jhm pﬁmghpm il hnnpmgmh:m dan menentukan milai
akhir dari penentuan dosen terbaik M:m.ﬁlnkuknn.

1.4 Tujnan Penelltinn
Pada penelitian int akan dilakuakan penelitian yang bertujuan untuk:

4. Untuk mendapat hasil dosen lerbaik dan penilaian vang dilakukan pada
Universitas Cokroaminoto Palopo pada fakultas teknik informatika

b. Untuk mendapatkan hasil perbandingan dua metode yaitu metode AHI' dan
TOPSIS



c. Untuk menjadi acuan agar kedepannya dapat diterapkan kembali uniuk
dijadikan pembuktian dan perkenalan kepada calon mahasiswa terhadapat
kualitas pengajar yang dimiliki universitas.

d. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan pascasarjana (52)
pada program studi Magister Teknik Informatika Universitas Amikom
Yogyakarta.




BABII
TINJAUAN PUSTARKA

2.1 Tinjavan Fostaka
Dalam suatu penelitian diperfukan dukungan hasil-hasil penelitian vang telah ada

sebelumnyn yang berkaitan dengan penelitian tersebut

Dari penclitian Putu Praba Santika dan [ Pute Susila Handika (2019} vang berjudul
“sistem pendukung keputusan penerimaan Karvawan dengan metode AHP
TOPSIS™. Dalam penelitian ini, pmnﬁﬁ-mhhim penelitian di PT, Global Retailindo
Pratama yang dimana pmusd:m ini. bﬂwk dibidang retail. Dalam melakukan
penenmnhtymun dm“ﬁ,ﬂ Global Reiahnd{amun}m 4 kriteria yaitu
Pendidikan, kecerdasan, pengalaman dan hasil wawancar agar Japal diterima_kerja
dlpm'nﬁhm tersebut. Mengpunakan metode TOPSIS plﬂl ‘penelitian ini mampu
mnmmjuﬂ:m salah satu alternatif yang merupakan prioritas dan pesentuan sebuah
keputusan. Tetapi kelemahan dari menggunakan metode TOPSIS yaitu memerlukan
bnbnt.pd: pmns perangkingannya agar dapat ditemubkan hasil pmﬁugm]uﬂg ingin

Penggunaan metode AHP dilokukan untuk menentukan bobat kriteria agar
kmﬂdiﬂ:t.ﬂ.ipi_ﬂ'ilnkuﬂkan perangkingan. Penggnhung!mmh&adn lalil.pm';clitiﬂn yang
dilakukan ini agar mendapatkan hasil perangkingan yang lebih objektif.

Adapun persamaan antar penelitian yang ditakﬂmiﬁ.ﬁugm pmt.kitiau saya yaity
enggunakan metode AHP untuk mendapatkan hasil kinerja terbaik dan kemudian
dilanjutkan dengan melakukan perangkingan dengan menggunakan metode TOPSIS agar
dapat didapatkan hasil perangkingan yang im;mmMn dua metode yang berbeda.
Letak perbedaan penelitian'ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu untuk mencari
karyawan baru untuk di pekerjakan di perusahaan tersebut dengan bobot kntena hanya
mempunyai 4 kriteria. Sedangkan penelitian yang akan di lakukan vaitu untuk mencar
dan menyempumakan hasil akhir penggunsan metode AHP pemilihan dosen terbaik
dengan kriterta yang lebih banyak dan lebih spesifik dan untuk menyempurnakan hasil
okhir yang didapatkan, dilakukan kembali perangkingan dengan menggunakan metode
AHP.
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Sisten pendukung keputusan untuk melakukan pemilihan dosen berprestasi
mengpunakan metode simple metode additive weighting SAW dilakukan untuk dapat
mempercepat penentuan pemilithan desen berprestasi dengan perhitungan yang akurat,
Dan didapatkan hasil dosen berprestasi dengan nilai sebesar 14.4 dilakukan oleh (Figih &
Kusnadi, 2017}

Penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad Abdul Chamidl®, 2017} dengan
mengangknl judul kombinasi metode AHP dan TOPSIS padn system pendukung
keputusan. Melakukan kombinasi metode AHP dan TOPSIS dipilih dengan alasan metode
AHP memliki kelebihan berdasar pada matriks perbandingun pasangan dan melakukan
analisis konsistensi. Sedaiigkan meiode TOPSIS dapat memelesaikan pengambilan
keputusan secarn praktis, karens konsepnya sederhins dan mudah  dipshami,
komputasinya efisien, serta memiliki kemampuan mengukur kinerjo relatif dari alternatif-
allﬁ;';ﬁﬁ:ﬁ.f_gﬁu‘tumn. . :

Selanjutnys masih di when yang sama, (Amalis & Horma, lﬂlf} melakukan
penelitian dengan menggunakan metode promethee. Pada pengrunaan metode promethee,
ferdapat empat hal vang menjadi perhatinn kKhusus yaitu kriteria yang akan digunakan,
pnmhcbmm_mlu  nilai setiap knteria seriz altermative yang ada. Y

Penelitian menggunakan metode AHP jug pernah dilakukan oleh Fashoto, S.G.
Amaonwu. 0. Aderenle. dan Afolorunsho (2018) dm‘lgﬂl’jﬂiﬂ ‘“jlen.ﬂn Develapment
of A Decision Support System on Employee Performance Appraisal Using AHP
Model™. Dalam penulisannya dapat disimpulkan balwa penelition merupakan kriteria
ulama ﬂmﬁkhpnﬁumﬁpmhn dalam mmingknl kinerja seorang siaf
akademik.

Begitu pula dengon rasio konsistenst kriteria mahasiswa don alternatifivya, terdapat
konsistensi dalam semua kriteria dalam menilai kinerja seorang staf akademik di Kampala
International University (KIU) kecuali untuk penelitinn yang belum menjadi penekanan
utama di kalangan mahasiswa dan staf. Oleh karena itw, hal ini menunjukkan bahwa
personal skill, inisintif. kualitas pengajaran dan metode pengajaran merupakan faktor
yang konsisten dan valid dalam menilsi seorang staf okademik di KIU dan juga
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menunjukkan bahwa penelitian tidak konsisten dalam menilai staf akademik di KIU
meskipun ada bobot vang melekat padanya.

Nastun Marpaung, Masitah Handavani dan Rolly Yesputra (2018) melakukan
penelitian dengan judul “sistem pendukung keputusan pemilihan dosen terbalk
dengan metode welghted product (wp) pada stmik royal™. Dalam penelitian ini,
penelili membahas tentong pengambilan keputusan dalam menentukan dosen terbaik.
Hasil duri penelitian ini menyimpulkan balwa dengan menerapkan metode WT (weight
product) pada system _pengolahan dafa tentutanys menghasilkan nilai keputusan yang
lebih akurat dan menghasilkan nilai yang sama antar nilal hitungon manual dan nilai pada
system yﬂngﬂmis«ehlwﬂqﬁmrmudah d.n.lnm"m_hilan keputusan dosen
terbaik pada perguruan tinggi STMIK Royal

Penulis dalam penelitian m1 mengzunakan mwm wmetode dart Multiple
Attribute Decision Making (MADM). MADM adafah ﬂtumd;idnymg digunakan
uniuk mescart altematif§ optimal dari sejumlah aliermatif dengan kriteria tettenti. Inti dari
M ﬁDH;ﬂnh&mmﬂukun nilai bobot untuk setiap atribut, kemudion dilanjutkan dengan
i yang akan menyeleksi alternitif yang sudah dlhenkm

Persamann’ antora penelition Nasrun  Marpaung, “Masitah Handavani. Rolly
Yesputra dan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu ssma-sama meneari nilai akhir
dari pementusn dosen terbaik dengan beberapa kriteria yang samo. Letak perbedaannyn
vaitu metode yang dilskukannya becbeda. Menurut Yoon Eih]dm buku Kusumadewi,
2006), metode weighted product menggunakan tekmik perkalian untuk menghubungkan
rating atribut, dimana rating tiap atribut harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobat
atribut yang bersangkutan. Proses ini sama haloya dengan proses normalisasi. Sedangkan
pengounaan metode AHP Jehit mudah karena memiliki struktur vang berhirarki, sebagai
konsekwensi dari kriteria yang dipilih, sampai pada subkriteria yang paling dalam,
Penggunaan metode AHP juga dianggap dapat memperhitungkan validitas sampai dengan
batas toleransi inkosistensi berbagal knteria dan altermotif yang dipilih oleh para
pengambil keputusan dan memperhitungkan daya tahan atau ketshanan outpul analisis
sensitivitas pengambilan keputusan.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Yonathan (20200 vang berjudel “Anallsis
Pemilihan Vendor Terbalk dalam Pengiriman Prodok Minuman dalam Kemasan
Menggunakan Metode AHF dan TOPSIS di PT CS2 Pola Sehat™, Ada 5 kriteria yang
dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan vaitu kualitas. harga, penginimon,
fleksibilitas dan responsive. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode AHP dan metode fuzzy TOPSIS untuk pengambilan keputosan pada saat memilih
vendor yang terbaik merupakon altematif yang cokup baik dibandingkan dengan cara
pengambilan keputusan sebelumnya. -

Penelitian yang dilskukan oleh Gunawan Wibisono, Arif Amrulloh, EIH Ujianto
(2019) dengan judu! penerapan metode TOPSIS dalam penentuan dosen terbaik juga
mengambil tema yurg sama dengan yang akan dilakukan. 3 kriteria yang di gunakan
uituk mencopai hasil yang ingin di capai yoitu Jama hl)q, préslasi: dan tridarma
pendidikan (terdiri dari penigajaran, penelitian dan puug;haim}. Dllhti:fmen yang akan
diarnbil juga dipersempit menjadi satu program studi yaitu tekmik telekomunikasi Institut
Teknilgi Felledkn Purwokerio (ITTP) sebanyak 20 orang.

Hasil akhir dari penclitian yang telah diperoleh dengan mengpunakan metode
TOPSIS yaitu 6 orang dengan rangking tertingm dengan hasil nmpg-mﬂ_smg vang
berbeda. Dalam hasil ini juga diperoleh bahwa lama kerja tidak berpengarub besar
terhadap perhitungan dosen berprestasi akan tetapi kriteria penelition sangat berpengaruh
besar terhudap penghitungan dosen berprestasi walaupin bobotnys 1ebif kecil dari kriteria
pengajaran. Hasil akhir ini dapat digunakan sebagal rekomendasi dulam pembuatan
keputusan terkait penentuan mwk dengan lr.immmhmn 1 tahun.

Dengan menggunakan metode mﬂmmﬁan AHP dan TOPSIS juga di
lakukan oleh Ahmad Abdul Chamid dan Alf Catur Murti melakukan kombinasi metode

AHP dan TOPSIS pada sistem pendukung keputusan pada tahun 2017. Menggunakan
metode AHP dalam melakukan penelitian tersebut dinilai tidak efisien karena jumlah
kriteria dan alternatifirya banyak. Maka dari itu, peneliti menambahkan metede TOPSIS
unutuk di kombinasikan dengan metode AHP agar hasil penelitian vang dilakukan bisa
lebih efisien.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan Riska Hanifah (2016) Perangkingan
Usability Website menggunakan Metode Multiple Criteria Decision Analisys bertujuan
untuk melakukan pengukuran, perangkingan dan analisis komparatif dari usability
beberapa website rumah sakit di Indonesia, agar dapat membantu rumah sakit tersebut
unmknmngﬂlxhuipm@;mmwghﬁhnumhmﬁtuhhmmkumdupﬂ
laglsehmwttspuIMnmghlhnﬁmgm :




1.2 Keasllan Penellittan

Sistern pengambilan keputusan dalam menentukan penilaian dosen terbatk pada Universitas Cokroaminoto Palopo
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Tabel 2. | Matriks literatur review dan posisi penelitian (Lanjutan)
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13 Landasan Teord
231 Tril Dharma Perguruan Tinggl

Tn dharma perguruan tinggi diambil dan bahasa sansekertn. “Tn™ yang artinya tiga
dan “Dharma™ yang artinya kewajiban. Jika dijabarkan secara istilah tri dharma perguruan
tingg adalah suatu asas yang dipegang oleh setiap perguruan tingm, baik negen maupun
swasta yong ada di Indonesia.

Tridharma Perguruan Tingm yang selanjutnya disebut Tridharma adalah kewajiban
Perguruan Tinggi untuk menwlenggnmjmr Pendidikan. penelitian. dan pengabdian
kepada masvarakat (UL Mo, 12 Tulum—lﬂﬂ.l’lnl 1 Ayat 9). (Kompasiana, 2018)

Makna deteriorasi merupakan hal yang penting untuk dipahami bersama. Kata ini
mempum.nﬁ.ﬁu kmmdhhm'ﬂahusu lnduneﬁ yang berdasarkan Kamus
Besar Bahass Iudmmm’;ﬂsl memiliki nﬂm-.kmnundwnn dan penurunan
mute. Singkatnyu, segaly seswatu yang mengalami kemunduran dapat discbut juga
mwwmnsi = ; o

Pendidikon dan penelition dapat dikatakan mmp&hﬂiﬂﬁhﬂ langsung dari
Pergurunn M numun pengabdian kepads masysrakat tent adalah bentuk nyata
dharmayang dilakukan oleh sivitas akademika, buik mahasiswa pun alumninya agar dapat
membert manfaat di tengah mosyarakat.

Sehmihﬂﬁ!us akademikn wajib dan bertangmung j@wab dalam mewujudkan
Tridharma lersebut. Sivitas akademikn sendiri menunut Undang- U'#hpg merupakan
komumias yang memiliki tradisi ilmiagh dengan HW& hﬂiwn akademik.
Sivitas akademika yang dimaksud disini acalah dosen dan mahasiswa.

Ada 3 inti dari tri dharma perguruan tinggi yaitu:

|. Pendidikan dan Pengajaran adatah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
sussana  belajar dan proses pembelgjamn agar peserta didik secarn akfif
mengembangkan pntens-i-':ﬁ'inﬁ it ymemiHid kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keternmpilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

[

Penelitian dan Pengembangan adalah kegiatan yang dilakukan menurut kaidah dan
metode ilmiah secars sistematis untuk memperoleh informasi. data, dan keterangan
yang berkaitan dengan pemahaman don‘atau pengujian suatu cabang ilmu
pengetahuan dan teknolog.
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3. Pengabdian kepada Masyarakat odalah kematan sivitas aksdemika yang
memanfaatkan [Imu Pengetahuan dan Teknolom untuk memajukan kesejahterasan
masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

2,3.2 Sistem pendukung keputusan

Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali diperkenalkan pada awal tahun
1970-0n oleh Michael 5. Scott Morton dengan istilah Management Decision System.

Konsep pendukung keputusan ditandai dengan sistem interaktif berbasis komputer yang

membantu pengambil keputusan memmﬁﬁﬁ:'dnla dan model untuk menyelesaikan

masalah-masalah }'nug‘hdai wmmﬂm?ﬂamﬂﬁi diracang untuk mendukung
seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dan mengidentifikasi masalah. memilih data
yang relevan, meneniukan pendekatan yang digunakan dalam prosen pengambilan
keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif

. &m T sim p.eru:lukung keputusan yang dikembangkon oleh tiga
komponen utama, yaitu manajemen database, basis model dan sistem software | user
inter&ﬂ-.‘fﬂnponﬂn SPK dapat digenmbarkan sebagai berikuot.

Dalatan i
Mansgement

Kot Bass-

LEgar Inteffada
Fangeitiaan Disleg)

Use

Gambsr 2. | Kemponen sistem penunjang SPK
1. Database Management
Adalah sub sistem dari data yang terorganisir dalam database. Data adalah suatu
sistem pendukung keputusan dapat berasal dun luar dan dalam lingkungan.
Model Base
Adalah model yang mewakili masalah dalam format kuantitatif (model

!4

matematika sebagai conteh ) sebagai dasar simulasi atau pengambilan keputusan,



)

termasuk tujuan permaslahan (tujuan), kemponen terkait, keterbatasan yvang ada
ikendala), dan hal-hal terkait lainpya .
3. User Interfase / Pengelolaan Dialog
Kadang-kadang disebut sebagai subsistem dialog. pengpabungan antara dua
komponen sebelumnya. yaitu Manajemen Database dan Model Basis tergabung
dalam tiga komponen (user interface), setelah sebelumnya menjabat dalam
bentuk model komputer untuk memahami.
23.3  Karakteristik dan kemampuan Sistem Pendukung Keputusan

Jrutss an
pamOIENR

ﬂ.nr

-
Elahil kvt Man
wlamtnl [ TS e Y

| Ju-u--:l

Gambar 2. 2 Karakteristik Sistem Peummum:

Karakteristik dan kemampuan sebuh sistem pendukung keputusan sebagai berikut :

1. Sistem Pendukung Keputusan menyediskan dukungan untuk pengambil keputusan
utamanya pada  keadsan-kesdsansemistrukiur dan  tidak terstruktur  dengan

menggabungkan penilaion manusia dan informas komputerisasi.

Menyedikan duLungﬂnmtﬂmw:muhfﬂm eksekutif sampai manajer.

Menyedikan dukunpgan untuk kelompok individu. problemproblem yang kurang

terstruktur memerlukan keterlibstan beberapa individu dan departemen-departemen

yang lzin dalam organisasi.

4. Sistem pendukung keputusan menyediskan dukungin kepada imdependen atau
keputusan yang berlanjut.

5. Sistem pendukung keputusan membernkan dokungan kepada semua fase dalam proses
pembuatan keputusan inteligence, design, choice dan impelementasi.

(]

Lid
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1. Sistern pendukung keputusan mendukung banyak proses dan  gaya pengambilan
keputusan.

7. Sistem pendukung keputusan adaptive terhadap wakiu. pembuat keputusan harus
regktif bisa menghadapi perubahan-perubahan kondisi secars cepat dan merubah
sistemn pendukung keputusan harus fleksibel sehingpga pengguna dapat menambah,
menghapus, mengkombinasikan, merubah dan mengatur kembali terhadap elemen-
elemen dasar,

E. Sistern pendukung keputusan mudah digunakan. Pengguna merasa berada dirumah
saat bekerja dengan system, sepm:tl wser friendly, fleksibelitos, kemampuan

pengounaan g'a.ﬁl: }:mg tmggl da.rL 1 mﬂuk bennlcfmksi deng;m mesin seperti

keputusan.

9. Sistem pendukung keputusan menaikkan efektifitas pembuatan keputusan baik dalam
hal ketepatan wakiu dan kualitas bukan pada biaya pembiiatan keputusan atau biaya
pemakaian waktu komputer.

10. Pembuat keputusan dapat mengontrol terhadnp thapantahapan pembuatan keputusan
wﬁtﬂ: pada tahap intelegence, choice dan implementation dan sistem pendukung
k@mﬂmmhkm untuk mendukung pada pembuat W‘hﬂhﬂmﬂnggnnhkm

Slmbm: dnpul dibangun dengan bantuan dari spesialis smml
12 Sistem pﬁlhmg keputusan mengmnakan model-model standar atau buatan

pengym untuk menganabisa keadasankesdoan keputusan: Kemampusn modeling
‘memungkinkan  bereksperimen  dengan strategiyang berbeda-beds  dibawsh
Jkonfigurasi yang berbeda-beda pula.

13. Sisten pendukung keputusan mendukung akses dari bermacam-macam sumber data,
format. dan hpn,pnglmm dan sistem informasi Fﬂg‘lﬁj‘la orentasi obyek.

A. Tahap Pengambllan Keputusan
Sistem pendukung keputusan secara gans besar seprang pengambil keputusan
dalam melakukan pengambilan keputusan mnﬁmﬂi beberapa alur’ proses seperti
ditunjukkan pada gambar di bawah ini untuk mendapatkan keputusan yang terbaik



MNETA]

- pengambil keputusan setelah tahap

B. Jenis Keputusan
Keputusan-keputusan yang dibuat pada dasarnya dikelompokkan dalam dua jenis,
antara lain {(simon};
a. Keputusan terprogram
Keputusan yang dapat dispesifikasikan sebagai seperangkat aturan atau prosedur
keputusan,
b. Keputusan tak berprogram



Keputusan yang terjadi hanya satu kali otau berobah-ubah setiap saat ketika
diperlukan.

Keputusan dalam suatu sistem keputusan terbuka (berada dalam suatu lingkungan
yang rumit dan sebagian tak diketahui) adalah merupakan keputusan tidak terprogram
karena tidak mungkin menspesifikasikan semua faktor-faktomya sebelum melakukan
pengambilan keputusan.

C. Maodel Pengambllan Keputusan
Penyusunan sebuah model keputusan merupakan car untuk mengembanghkan

hubungan-hubungan logis yang mendasari persoalan keputusan ke dalam bentuk model

matematis yang mencerminkan hubungan antara faktor-faktor vang terlibat. Proses ini

terdiri dari empat fiise, yaitu: '

1. Penelusuran (intelligence)
Tahap imi merupakan tahap penddefonisian masalah sertd identifikasi informasi yang
dibutuhkan vang berkaitan dengan persoalan vang dihadapi scrta keputusan yang akan
diambil

2. Perancangan (design)
Tahap ini merupakan sustu proses untuk mmpmsenmwm yang akan
dibangun berdasarkan pada nsumsi yang telsh ditetapkan. Dalam hal ini, saatu model
dart masalah dibuat, di uji dan di validasi.

3, Pemilihan (choice)
‘Tahap imi merupakan susty proses melakukon pengujian dan memilih keputusan
terhaik berdasarkon kriteria tertentu yang telah ditentukan dan mengarah kepada
tujuan yang akan dicapat

4. Implementasi (implementation)
Tlhlp ini merupakan tahap pelaksanaan dan keputusan yang telah iﬁlmh!l Pada tahap
ini perlu disusun tindakan ferencann sehingga hadil keputusan th;_nl dipantau dan
disesuaikan apahila diperlukan perbaikan-perbaikan. Dalam membuat sebuah
kepurusan sering kali dihadapi berbagai bentuk kerumitan dan lingkup permasalahan
yang banyak. Untuk kepentingan tersebut, sebagian besar pembuat keputusan
mempertimbangkan berbagai rasio manfast atau bisya. dihadapkan pada suatu
keharusan untuk mengandalkan seperangkat sistem yang mampu memecahkan
masalah secara efisien dan efektif, vang kemudian disebut sistem pendukung
keputusan. (Kusrini, 2007}

234 METODE AHF

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang dikembangkan oleh
Themas L Saaty. Model pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi
faktor atau multi kriteria yang kompleks menjadi sustu hirarki. Menurut Saaty { 1993),
hirarki didefinisikan sebagai sustu representasi dari sebuah permasalahan yang kompleks
dalam suatu struktur multi level dimana level pertama adalah tujuan, yang diikuti level
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faktor, kriteria, sub kriteria, dan seterusmyva ke bawah hingga level terakhir dan alternatif.
Dengan hirarki, suatu masalah yang kompleks dapat dumikan ke dalam kelompok-
kelompoknya yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga permasalahan
akan tampak lebih terstruktur dan sistematis.
AHP sering digunakan sebagai mefode pemecahan masalah dibanding dengan
metode yang lain karena alasan-alasan sebagai berkut :
|. Struktur vang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih, sampai pada
subkriteria yang paling dalam.
2. Memperhitungkan validitas sampai depgan batas toleransi inkonsistensi berbagai
knteria dan alternatif yang dipilih MMH keputusan.
3. Memperhitungkan' daya tahan. wuﬂﬁmmms pengambilan keputusan,
(svaifulah, 20000

A, Tahapan AHP
Dalam metods AHP dilakukan langkah-langkah sebagai berikut (Kadarsyah
Suryadi dan Ali Ramdhani, 1998) :

1. Mﬂmk&n mmasalaf dan meneniukan sof i W‘wﬂ
Dalam tahap ini kita berusaha menentukan masalah yang akan kita pecahkan secara

jelas, detail dan mudah dipahami. Dari masaluh vang ada kita coba tentukan selusi vang

mungkin cocok bagi masaluh tersebut. Solusi dari masalah mungkin bnjumhhkhlh dari

satu: Solusi tersebut nantinya kita kembangkan lebih lanjut dalam tahap berikutnya.

2. Membuat struktur hicrarki vang dicwali dengon tejuan wiam. i

. Setelah menyusun tujuan utama scbagai level teratas akan disusun level hirarki yang
berada di bawahnva vaitu kriterinJoriterin yang cocok untuk mempertimbangkan atau
menilai alternatif vang kita berikan dan menentukan aliematif orsebut. Tiap kriteria
mempunyai intensitas yang berbeda-beda. Hirarki d.llmjﬂthn r.l'npn subkriteria (jika
mungkin diperiukan.

3. Membeat matrik perbandingan bevpasangan Y mengmiam barkan kontribusi relatif’
atan pengarih setiap elemien ferhad tufuan ot Reiterie yong setingkat di atasmya.
Matriks yang digunakan bersifat sederhans. memiliki kedudukan kuat untuk kerangka

konsistensi, mendapatkan informasi loin vang mungkin dibutuhkan dengan semua

perbandingan yang mungkin dan mompu menganalisis kepekaan prioritas secara
keseluruhan untuk perubahin pertimbangan Pendekatan dengan matriks mencerminkan
pspek ganda dalam prioritas vaitu mendominasi dan didominasi. Perbandingan dilakukan
berdasarkan judgment dari pengambil keputusan dengan menilai tingkat kepentingan
suatu elemen dibendingkan eclemen lainnyn. Untuk memulai proses perbandingan
berpasangan dipilih sebuah kriteria dan level paling atas hirarki misalnya K dan kemudian
dart level di bowshnya diambil elemen yang akan dibandingkan misalnya
ELLE2.E3 E4.E5.
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4. Melokikan Mendefinisikan perbandingan berpasangan sehingea diperoleh jumlak
penifaian selurubnva sebamvak n x fin-1)2) buah, dengan n adalak banvakmva
elemen vang dibandingkan.

Hasil perbandingan dari masing-masing elemen akan berupa anghka dari | sampai 9
yang menunjukkan perbandingnn timghkna! kepentingan suatu elemen. Apabila suaty
elemen dalem matriks dibandingkan dengan dinnya senditi maka hasil perbandingan
diben nilai 1. Skala 9 telah terbukti dapat diterima dan bisa membedakan infensilas antar
elemen. Hasil perbandingan tersebut diisikan pada sel vang bersesuaian dengan elemen
yang dibandingkan. Skala perbandingan perbandingan berpasangan dan maknanya yang
diperkenalkan oleh Saaty bisa dilihat dlhﬂ.rﬁ]k

Intensitas kepﬂﬂ:[t'@ir

I = Kedua elemen sama pentingnya, di
3 = Elemen yang satu nm lebih penting dampada elemen yanga lainnya,
Pengalaman dan penilaian sedlikit menyukung'm elemen dibandingkan elemen
yang lainnya

5 = Elemen yang satu lebih penting daripada yang lm[’mghnm,d.nn penilaian
sangat kuat menvokong satu elemen dibandingkan elemen yang lainnya

7 = Satu elemen jelas lehih mutlak penting daripada elemen lainnya, Satu elemen
fﬂﬂ*ﬁdﬂkﬂnﬁ dan dominan terlthat dalam pmktek

# elemen mempunyaipengaruh sama besar

ulr.'m m*ﬂu terhadap elemen lain memeliki mpmegum tertinggi yang
mungkin menguatian

hﬂg,ﬁ.ﬂ Wilai-nilai amara dua nilai penunbnngmthmhmgunymg berdekatan,
Nilai ini dibenkan bila ada dua kempromi di antara 2 pilihan

Km Jika untuk aktivitas i mendapat. m
i s

3. Menghitung nilai eigen dan meniguli .’run.f:.lr.r‘m.

Jika tidak konsisten maka pengambilan data dinlangi.
6. Mengulangi langkah 3,4, dan 5 untuk selurah tingkat kirarki,
7. Menghitung vekior eigen dari setiap matriks perbandingon herpasangan

Merupakan bobot setiap elemen untuk penentuan prioritas elemen-elemen pada
tingkat hirarki terendah sampai mencapai tujuan. Penghitungan dilokukan lewat cara
menjumlahkan nilai setiap kolom dan matriks, membagi setinp nilad dari kolon denpan
total kolom vyang bersangkutan untuk memperoleh normalisasi matriks, dan
menjumlahkan nilmi-nilai dari setiap baris dan membaginya dengan jumiah elemen untuk
mendapatkan rafa-rata.

dibandingkan dengan
dengan i.




8. Memeriksa konsistensi hirarki.

Yang divkur dalam AHP adalah rasio konsistensi dengan melihat index konsistensi.
Konsistensi yang diharapkan adalah yang mendekati sempurna agar menghasilkan
keputusan vang mendekati valid. Walaupun sulit Yang diukur dalam AHP adalah rasio
konsistensi dengan melihat index konsistensi. Konsistensi yang diharapkan adalah vang
mendekati sempurna agar menghasilkan keputusan yang mendekati valid. Walsupun sulit

B.  Langkah-Langkah AHP
Langkah — langkah dan proses Analisis Hierarki Proses { AHP) adalah sebagai
berikut: :
LEVEL 1

LEVEL 3

Gambar 2. 4 Langkah-langkah AHP {idtesis.com 2018)

I. Mendefinisikan permasolahan dan penentuan tujuan., Jika AHP digunakan untuk
‘memilih sliermatif atau menyusun priorires alternatif, pudl. tahap im dilakukan
pengembangan alternatif.

2 !uhlyunm masalah kedalam hierarki sehingga pmﬁhmmhumplnhs dapat
ditinjau dan sisi yang detasl dan temukur. .

3. Penmyusunan mﬂu untuk tiap elemen masalah pada heerarki Proses ini
menghasilkan bobot stau kontribus: elemen terhadap pencapaian tujuan sehingga
elemen dengan bobot tertinggt memiliki prioritas pemanganon. Prioritas dihasilkan
dart suatu matriks perbandinagan berpasangan antara seluruh elemen pada tingkat
hierarki yang sama. '

4. Melakukan pengujian konsitenst 'I!L'ﬂmdap pn'bu:ﬂingﬂn antar elemen vang didapatan
pada tiap tingkat hierarki.

.35 METODDE TOFSIS (TECHNIQUE FOR ORDERS REFERENCE BY

SIMILARITY TO IDEAL SOLUTION)

TOPSIS adalah salah setu metode pengambilan keputusan multikriteria yang
pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan Hwang tahun 1981, TOPSIS didasarkan pada
konsep dimana alternatif yang terpilih atau terbaik tidak hanya mempunyai jarak terdekat
dari solusi ideal positif, namun juga memiliki jarak terjauh dan selusi ideal negatif darni
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sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclideon untuk menentukan
kedekatan relatif dan sustu alternatif dengan solusi optimal. Solusi ideal positif
didefinisikan sebagai jumlah dan selursh nilai terbaik yang dapat dicapal untuk setiap
atribut. sedangkan solusi negatif-ideal terdin dan seluruh nilai terburuk yang dicapai
untuk setinp atribut. {Olson, 2006)

Menurut (Cheng, 2000) TOPSIS {Technique For Orders Reference by Similarity to
Ideal Solution) didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik tidak hanya
memilki jarak terpendek dari solusi ideal positif, melainkan juga harus memilki jarak
terpanjang dari solusi ideal negatif.

A. Tahapan Dalam Metode TOPSIS

Ada beberapa !.uhup:l.mllﬂlﬂh Mcludlmm

1. Membuat matriks keptitusan yang ternormalisasi

Membuat matriks keputusan yang ternormalisssi terbobot

Membuat matriks solusi ideal positif dan matriks solus: ideal negul
Ménentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal positif dan
matriks solusi ideal negatif, :

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif

= Decision Matrix D mengacu terhodap m altematif yang akan dievaluasi

berdasarkan kritena vang didefinisilan

- Dengan xij menvatakan performansi dan perhitungan ootk altermatf ke-i

terhadap atribut ke-j. (Olson, 2006)

[

=

B. Langkah dan Romus Penyelesalnn Metode TOPSIS

Secarn umum prosedur TOPSIS mengikuti langkah-langkah berkut ini: (Olson,
2006)

Menghitung matriks temormalisasi TOPSIS membutublcan nﬁngplh setiap kriteria
atau subkriteria yang lernormalisass: Matriks ternormalisasi terbentuk dari persamaan di
bawah i :

1. Menghitung matriks ternormalisasi TOPSIS membutuhkan rating pads setiap kriteria
atau subkriteria yang temormalisast. Matriks temormalisasi terbentuk dan persamaan
di bawah ini :

R’u Er-: "f,r

Keterangan :

- 1 adolah nilai normalisasi dari Hap alternatifii) terhadap kriterinj) dengan
=1.2,...m;dan j=1,2....n.

- Xgadalah nilai dan suatu alternatif (i) terhadap kritena(j) dengan i=1.2,...m; dan
Fliom



2. Menghitung matriks ternormalisasi terbobot

Setelah menghitung nilai ternormalisasi, tahap selanjuinya adalah menghitung nilai
normalisasi terbobol dengan mengalikan nilai pada setiap alternatif dari matrik
ternormalisasi dengan bobol yang diberikan pengambil keputusan. Persamaan yang di
guniakan adalah

Yy =wirg
- yij adalah nilsi ternormalisasi terbobot

- wj adalah bobo! masing-masing Imlcrla
- 1y adalah nilai ternormalisasi mg i

normalisasi dari twmtlﬁljm i

3. Mengidentifikasi solusi ideal positif dan solusi ideal negntif®
&Emwmﬂﬂmw@nfdaﬂ dihitung berdasakan nilai normalisasi
terbobot sebagai berikuf :
A O 24, .y
={?1*r y2- ... yn=)

alternatif dimana r; adalah nilai
jdengan i=1.2,...m; dan j=12,..n.

m mﬁku if adalah atribut keuntungan(bensfit)

¥ i Jika i adalak atribut biaya(cost)
max ¥ ,ﬂuﬂmlﬁmﬁuhﬂmﬁm{&]

’f'imﬁ! e fika ij adalah atribut biayaicost)

J=12.n

Keuklﬂiﬁm simbal :

- Solusi Ideal positif (A+) diperoleh dengan mencari milai maksimal dari nilai
l‘ﬂ!ﬁw T jﬁa.atr&ﬂnyn adalah, I‘lﬂﬂ-’i‘.ﬁﬂhmnﬂn dan mencari nilai

mmfnﬂﬂ. E{yi) jika ot adalah atribut biaya.
= SﬂEuﬁi'Iﬂéﬂ"ﬁegﬂ.tll’{A hﬁpﬂmll&h :]Engnn mmﬂﬁﬁ.ﬂlmlml dari mlai normalisasi
terbobol{yy) jika nlrjbmnyu adalah atribut k onn dan menjadi nilai maksimal

dari nilai normalisasi terbabot fﬁ’!jﬂi&ﬂhﬂnﬁl adalah atribut biaya.
4. Menghitung jarak antara nilai setiap altematif dengan matriks solusi ideal positif dan

matriks solusi ideal negatif.
Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai berikut :

] Jl‘.}'—:b‘a‘ = ¥y

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal negatif di rumuskan sebagai :

= 12,40



07 = By -y

=12 m

tharﬂngmnmbul
Jorak antar alternatif A; dengan solusi ideal positif (yj ") yang dinyatakan dalam simbol
D" diperoleh dari nilai akar dari jumlah nilai tiap alternatif yang diperoleh dengan
solusi ideal positiffyi’) dikurangi nilai normalisasi terbobot unfuk setiap latemntify;)




BARB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenls, Sifat Dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Peneliian

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian studi kasus dengan tujuan agar
dapat menjelaskan seperti apa objek yang diteliti dan juga bagaimana keberadaan dan
mengapa kasus tersebut dapat terjadi. Dalam penelitian ini, Studi kasus yang diambil
adalah pengajar ataudosen di Universitas Cokroaminoto Palopo.

2. Sifat Penm 1 N
Dalam Penelitisn ini digunakan metode deskriptif untuk menyelidiki dan
mﬂ:nﬂﬂnﬂmn keadsan objek atou tempat  penelifion ymitu Universitas
'ﬁukmmnmﬂ Palopo jurtisan Teknik Informatika, dimana objek dalam penelitian
adalah dosen atou tenagn pendidik di jurusan Teknik Informatika.
3. Pendekaton Penelitian
Pendekatun penelitian vang akan digunakan dalam penelitian ini dalah pendekatan
kusntitatif. Pendekatan kuantitsfif ini aksn divkur dan dihiteng menggunakan
kuesioner yang akan dibagikan dan ditonynkan kepada objek penelitian guna
mendapatkan hasil yang dikarapkan.
3.1 Metode Pengumpulan Data
Tahapan pendahuluan dilakukan dengan membuat studi pendulnﬂmn yaitu stud

literatur dan studi lspangan untuk menentukan permasalahan yang skan dibahas.
Adanya studi literatur dan studi fapangan adalah dengan mencan sumber literatur

serta dats awal ynhgﬂ‘fhutuhkm_ den menentukan metode penelitian, berikut

penjelasan dari tahap pendahulumn:

. Studi Literatur
Studi literatur merupakan salsh satu tahap pendahuluan vang dilakukan unbuk
mengetahui permasalahan sehingga dapat melakukan pemecahan masalah dengan
kerangka berfikir vang sistematis dan tepat. Penelitian ini diperoleh dani literatur
buku, jurnal, penelitian dahulu dan media lainnya mengenai penggunasn metode
AHP dan TOPSIS dalam melakukan sebush perangkingan dan juga penelitian
mengenal pemilihan dosen terbaik. Pada tahap pendahuluan im mengacu pada

23
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hasil wawanecara dan kuesioner yang felah diberikan kepada mahasiswa fakultas
teknik computer secara acak.
. Dbservasi
Pada metode ini penulis mengumpulkan data dan informasi, yaite dengan
mengumpulkan data lengkap dosen yang dijadikan sebagai penilaian dalam
tridarma pendidikan perguruan tinggi vaitu dalam bidang pengajaran, penelition
dan pengembangan ., dan juga pengabdian pada masyarakat.
. Wawancara :
Pada Metode ini penulu'. MW data dan informasi dengan cara
melakukan wawaneara secars langsung kepada pihakiyang terkait pada bagian
administrasi kepegawaian. Wawancard berupa pengumpilan data kualitatif yong
difakukan unfuk mmh]mknn nilai data altemnatif dsn kriterin vong akan
digunakan dalam penilaian kinerja berups
a. Data dosen yang meliputi kehadiran dosen. ketepatan waktus pengumpulan
S8 dan svel iijian 3
b. Metode PMB (Proses Belajar Mengajar) yong didnpat dari penilaian
mahasiswa yang dilakukan dengan cara menyebar kuesioner yang meliputi
mn wakin dilam menghadir prusesmkuh:hm.patghsmn muteri
bahan kulinh, sistematika penyampaian muster: pu&uhlhn, kesempatan
bertanya, transparansi nilai, penggunaan alat [:gttu kuligh, sikap dan
pmlli:uﬂnmm hwmn seorang dosen.
Bislmgpmqﬂhm_nulbﬁlukai nasional don infermasional
d m bdian kepada masyarakal meliputi lokal, nasional dan

mtermasional

. Kuesioner

Pads metode ini, akan dibagikan Kuesioner kepada mahasiswa pada fakultas
Teknik Informatika yang terkait dengan penelitian ini. Setigp pertanysan dari
kuestoner akan secara langsung ditanvakan oleh peneliti kepada mahasiswa guna
mendapatkan jawaban yang akurat dur setiap pertanysan yang diajukan.
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5. Penentuan metde penelitian
Berdasarkan hasil studi yang telzh dilskukan sebelumnya dan penjelasan dan
beberapa sumber seperti buku dan jurnal, maka dapat ditentukan metode penelitian
vang sesuai dengan permasalahan yong adn. metode penelitin yang benar dapat
membantu menajawab permasalahan yang terjadi dengan memberikan solusi
berupa usulan pemlaian kualitas pendidik terhadap mahasiswa dan mendapatinan
hasil dosen terbaik.

3.3 Metode Analisis Dita. R

Pada tahapan. ini, dilakukan identifikasi pengumptilan, data yang diperfukan untuk

dilakukan pengolahan data agar dapat meghasilkan ususlan yang sesuai dari tujuan

penelitian in. lmahllpmmn data pads peneltian ini yaitu:

1.3}1 Tahap Identifikasi dan Pengumpulan Data

Padu tshapan fnl. dilakuakan pengumpulan data yang aibutubkan dalam

pesclian i, it
. Kriteria dan Sub-kriteria Penelitian
'thm ‘menentukan dosen terbaik, data yang diperlukan yaitu kritenia dan sub-
kriteria vang terkait dengan kualitas pengajar, Kriteria dan sub-kriteria yang
dihplﬂlln merupakan hosil dari studi literafiir-dan juga da.l'l penelitian
sebelumnya. Dan jugs termasuk dalam pedmmnm pemilikan dosen
berpretasi yang diterbitkan oleh kementerian riset teknologi dan pendidikan
tinggi pada tahun 2015, )

b, Data Hasil Kuesioner
"Setitah mendapetkan Ketn’ dun subfriiexi dari studi literatur dan studi
lapangan. selanjutnya dibutuhkan kuuﬁnﬁrmﬁnmn vang diberikan kepada
responden vang ‘sebags mahosiswa akiif pudn fakultas teknik komputer
Universitas Cokroaminote Palepe dalam menentukan tingkat Kepenlingan
terhadap knteria dan sub-kriteria,

¢. Struktur Hierarki dan hasil Kuesioner
Setelah didapatkan hasil dan data kuesioner, maka akan dilakukan pembuatan
struktur hierarki pada setiap kniteria dan sub-kriteria.
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Seteleh dilakukan identifikasi dan pengumpulan data, selanjutnya akan dilakukan

pengolahan data. Pada tehapan ini, akan dilakukan pengolahan data dengan menggunakan
metode  Analvtical Hierarchy Process (AHP). Berikut langkah dalam melskukan
perhitungan menggunakan metode AHP:

a. Mengidentifikasi permasalshan dan menentukan tujusn

=

Menyusun masalzah dalam seatu himrki yang diswali dengan tujuan umum

Melakukan perbandingan berpasangan (pairwise comparison)

Menentukan prioritas mmmmh pada tingkat hirarki.

Menentukan tingkat konsistensi

mmmmwlﬁlh dari 10%, muka penilaan harus diperbaiki.

Nomun jika Cﬂ:m lau sar du:;m 0.1 makn hasil perhitangan
dinyatakan bear:

Sesudah dilskukan perhitungan dengan menggunakan metode anafvtical Hicrarchy

- =

m

mem‘!a‘ﬁﬁmgsi AHP yaitu untuk menghasilkan pembobotan perbandingan kriteria

s:l.ﬂﬂ:l#h yang nantinyn akan menjadi input dalam metode TOPSIS. Setelah itu,

Ipngkﬂl’radw vaity menggunakan metode Technigue for order Mn nce by
Mmﬁ#..ﬂ_ﬁiﬁmem (TOPSIS) dengan arutan sepmb;:rikut

o
b.

g

Menvusun normalisasi matnks keputusan.

Memasukkan bobot ke dalam matriks keputusan.
Menghilung soiusi ideal positif dan solusi ideal negatif.
Menghitung kedekaton relatif terhadap solusi ideal positif.

Mem inqﬂ nm melakukan prhmm hﬂekmn relatif. Maka akan
didapatkan hasil dar p-mm.gkmg;.n nIl.cmuuf

Maka akan didapatkan suatu penilaion perangkingan dosen berprestasi. Dalam

penilaign ini, terdapat bobot pada masing-masing kriteria dan subkriteria umtuk
diimplementasikan sebagai penilaizn perangkingan dosen terbaik pada Fakultas Teknik
Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo,
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Ohjek Fenelitian

4.1.1 Sejorah Universitas Cokreaminoto Falopo
Universitas Cokroaminote Palopo (UNCP) yang populer dengan nama Uncokeo
Palopo berdin sejak | Maret 1967, Perpuruan Tingg ini pada swalnya dibina oleh
Yayasan Perguruan Tinggi Cokroaminoto Makassar berdasarkan Akte Motaris Momor: 33
Tanggal 16 Mei 1986 oleh Notanis M.G. Ohorella. S H. dengan nama Fikultas Keguruan
dan [lmu Pendidikan (FKIP) Universitas Cokroaminoto Makassar filial Pinrang, yvang
selanjuinva pada tanggal 24 Januan 1976 diobah menjadi Sekolah Tingg Keguruan dan
llmu Pendidikan (STKIP) Cokroaminote’ Palope berdzsarkan Surmt Keputusan
Koordinator Kopertis Wilayah VII Suﬂwﬂi,ulhitu dan Irian Jaya Momor: 11 Tahun
1976 Tanggal 24 Januari 1976. Pada tahun 1995, Yayasan Perguruan Tinggi
Cokroaminate Paloepo Juga  membuka. Sakntﬂh Tingm: 'I]Jm Pertanian (STIPER)
Cokroaminoto Palopal ﬁﬂhﬂﬂnﬂ.ﬂlﬂf Keputusan Menteri Pendidikin dan Kebudayaan
Namor: (14/D/0/1995 Tlﬁml. 2% Februari 1995 Dalam perkembangan selanjutnya,
yakni pada tahun 2005, STRIP Cokroaminoto Palope dan STIPER Cokroaminoto Palopo
bergabung dan berubah bentuk menjudi Universitas Cokroaminoto Palopo berdasarkan
Surat Kﬁpninm Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesta Nomar 95/D00/2005
tanggal 6 Juli 2005.
412 Fmﬁf]iﬂ.’llu Teknik Informatika Eniversitas Cokroaminote Palopo
Fakultas Teknik Komputer (FTKom) merupakan salah sutu dar empat fakultas
yang ada dalam lingkungan Universitas Cokroaminote Palopo) [ﬂﬂf?:. Dasar
enyelenggaraan FTKom adalah SK Menteri Pendidikan Masional No. 950/0/2005
tunggal 6 Juli 2005, bersamaan dengan peningkaton status dan Sekolah Tinggi Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (STKIP) Cokroaminoto Fulnpumﬁjui'ﬁnjversit.as Cokroaminoto
Palopo (UNCP), FTKom pada saat dibentuk ssmpai sekarang membina satu program studi
vaitu program studi teknik informatiks. Walaupun hanya membina satu program studi,
telah dibentuk dua kunseniﬁﬁ.'yn.&n:ﬂw'w'!unak dan jaringan komputer
yang lercermin pads mata koliah pilihan yang disediakan. Di usin yang sudah mencapai
sepulub tahun, fakultas ind terus berupaya dan berbedah din untuk mewujudkan visi, misi
dan tujuan fakultas secara komprehensif melahe pelaksanaan tridhama perguruan timggi
4.1.3  Visl dan Misi Fakultas Teknlk Informatika Universitas Cokroaminoto Falopo
Visi dari fakultas Teknik Informatika Universitas Cokroaminoto Palopo yaitu
terwujudnys fakultas teknik komputer yang ungpul secara nasional tahun 2020 dan
menghasilkan lvaran yang profesional dan berkarakter
Misi fakultas Teknik Informatika Universitas Cokroaminoto Palopo ynitu
I. Menyelengparskan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan  pengabdian
masyarzkat dalam bidang tekmk komputer yang berdayn saing dan sesuai dengan
kebutuhan stakeholder.
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2. Menghasilkan luaran yang memiliki bakal keahlian sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya.

3. Menyiapkan luaran yvang berkarakter dan berwawasan global, sehingpa dipercaya
untuk mengemban amanat pembangunan nasional.

4.1.4  Grafik Masa Kepengurusan FTROM UNCP
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Gamber4. | Grafik masa kepengurusan

4.2 Analisis

Mﬂt:mﬁmpakan sebuah proses untuk nmngnlmm MH keterknitan,
membuat perbandingan, persamsan dan perbedaan atas data yang. tolah ﬁp untuk
dipelajari, dan membuat mode! data dengan maksud untuk manuhn.m:ﬁ!ﬂmm vang
bermanfast sehinggn dapat memberikan petunjuk untuk mengambil kepatusan terhadap
permasalahan dandatau pertanyvaan penelitian yang dmnﬁl.t{ﬂn ﬁgun;hmu Anang
Fnj:;:ﬁjl_;hk 2029).

Fﬂh ml'.npan ini ukan ﬂ:u:mhmhnmnlung analiss m}:ﬂ metode Analvtical

' eriten .-"ﬁan sub-kriteria dan juga
i 1 men; n metode Techmigue .ﬁ*&ﬂh‘fﬂﬁnnrﬂ by Similarity to
Ideal Solution rr-:}FSIEh Pk menemmlan dmawhnm

Data yang digunakan kan berfokus pada hasil pengambilan kuesioner yang akan
dilakukan di lingkup Universitas Cokroaminoto Palopo pads teknik informatika. Dari
hasil kuesioner yang akan disebar di 30 responden nantinya akan ditentukan kriteria untuk
diolah kedalam metode AHP dan TOPSIS. Berikut ini merupakan langkah-langkah yang
dilakukan pada penelitian ini.

4.2.1 Penentuan Kriteria dan Sub-Kriteria

Untuk dapat menentukan layaknya suato kriterio, tepat dan sesuai untuk digunakan
dalam mengevaluasi kinerja dosen, maka digunakan kuesioner. Berdasarkan Undang-
Undang No. 22 tszhun 1961 tentang perguruan tinggl yang berisi tentang tujuan dari
perpuruan tinggl diantaranya membentuk manusia susila yang berjiwa Pancasila,
menyiapkan tenaga kerja yang cakap untuk memangku jabatan yang memerfukan
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pendidikan tinggi, serta melakukan penelitian dan usaha kemajuan dalom bidang ilmu
pengetahuan, budaya serta kehidupan kemasyarakatan (Juningsih, 2021).

Tugas Dosen salah satunya ialah yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah No.60
tahun 1999 adalah menjalankan pendidikan (Departemen Pendidikan Nasional RI1.2010).
Tugas Dosen lainnya, vang jugs memupakan tugas paling pokok adalah penelition.
{Permendikbud, 2014).Penelitian merupakan proses penemuan solusi secara logs,
obyektif dun sistematis. berdasarkan dota yang dikumpulkan. Pelaksanan pengabdian
kepada masyarakat, Dosen diupayakan sgar dijalankan sesuai standar vangditetapkan,
Standar Nasional Pendidikan Tinggi menurut Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014
Pengabdian kepada Masyarakat ialah memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
menunjang kegiatan akademik mencapai tujuan bangsa| Permendikbud, 2014)

Berdasarkan pemnyatsan tersebut. pemberian predikat dosen berprestesi diberikan
kepada dosen yang memiliki prestasi daluﬂ_ﬂﬁgmdamm perguruan tinggr. Tiga poin
dari tridarma perguruan tingsi tersebut akan dijadikan sebagai kriteria dalam penentuan
ini. Tiga point tersehut diantarinya '

I. Pendidikan dan pengajaran (K1)

Makna pertama dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi yang penting diketahu
mahasiswa baru yakni Pendidikan don Péngajaran. Pendidikan dan pengajaran
murhpkan suatu uszha dalam pumbenl.uka.n prihdﬁiyfuuﬂi&qgan pedoman

Mkﬂn untuk dupat mewujudkan sunsana br.'ln_]ur datwmlajmn
agar mahasiswa dapal mengembangkan potensi dirinys. Pendidikan dan
w anerupakan suatn usahn yang daput dilakukan untuk membentuk
pribadi agar sesuai dengan pedoman yang berlaku. Ihhn.ﬁom‘pumbela;m di
pergurugn  tinggi, dilakukan dengan tujusn  ager mahasiswa  dapat
mengembangkan potessi dirinyn. Jika proses pembelnjamn tidak dilakukan
mhik.mhqhn ber efek pada kemajuan bangsa yang dimana sumber
'ﬂ.}u’ mm iﬁmﬂﬁimd:h kualitas jutg minimal. Maka dani itu,
pendidikan dan pengajaran :'J'J:L'm.p.uk:ln poant. yang cukup penting dalam i
dharma pergurian finggi.

2. Penelitian dan pengembangan ﬂ(ﬁl
Salah satu bentuk kontribusi agar bangsa terus maju dan berkembang yakni
dengan menerapkon penelitian dan pengembangan. Kedua hal tersebut akan
berdampak positif pada bidang ekonomi, pendidikan, sosial dan sektor lainmya.
Maka dari itu. sebagai mahasiswa moupun tenaga pendidik, harus terbiasa
membuat penelitian, laporan melaksanakan tugas sesuai bidangnya. Hal ini untuk
memajukan perguruan tinggi agar lebih berkualitas.

3. Pengabdian kepada masyarakat (K3)
Selanjutnya poin Tri Dharma Perguruan Tinggi terakhir adalab pengabdian
kepada masvarakal, yakni dengan terjun langsung ke lapangan untuk membantu
masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas.
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Salah satu contoh untuk dapat mengabdi kepada masvarakat yakni mengadakan
workshop atau seminar. Dimana dalam pengadaan workshop atae seminar hares
memiliki tim yang solid dan satu tujuan yang sama .

Tanpa jiwa dan semangat pengabdian kepada masyurakat, tentu saja tidak ada
artinya. Mahasiswa hanya menjadi cikal bakal manusia yang egois dan tidak
pedoli terhadap masyarakai. Hal itu tentn bukan sesuatu yang baik. dimana
mahasiswa merapakan harapan besar bangsa ini dan diharapkan mampu tumbuh,
berkembang, dan menjadi harapan masa depan bangsa.

Setelah menentukan kriteria untuk mendapatkan hasil dan penentuan dosen
berprestasi, selanjutnyva akan dilakukan penentuan sub-kriteria dan masing-masing
kriteria yang ada. Dalam menentukan sub-kriteria, dapat dilakukan dengan cam
melakukan nset dan observasi pada otasan yang merujuk pada tri dharma perguruan
tingei. Hasil dan nset dan observasi iﬂl‘;{.‘h;lﬂ; didapathkan:

Tabet 4.1 Penentuan Sub Kriteria

kehadiran,

ketepatan waktu,

penguasadn materi bahan ajér,
sistermatika penyampaian mater,
kesempatan bertanyn,

Pendidikan dan pengajuran
(K1)

[

trunsparansi nilai,
penggunaan alat banto kuliah,
perilaku dosen

I - T

kerapian dosen,

Penelitian dan pengembangan I, bidang penelitian local,
(K2) 2. bidang penelitian nasional,
-3, bidang penelitian mternasional.

Pengabdian kepada masyarakat l. bidang pengabdian local,
(K3) bidang pengabdian nasional
bidang pengabdian internasional

bid P

4.2.2  Analytle Hlerarchy Process (AHP)
Pengambilan keputusan menggunakan Analytical Hierarchy Process yang dikenal

sebagai AHP disusun berdasarkan model hirarki vang dibuat dengan para pengambil
keputusan untuk menyimpulkan sustu solusi berdasarkan nilai bobol yang paling tinga
dari setiap kriteria yang ada. AHP merupakan pendekatan praktis untuk memecahkan
masalah keputusan yang kompleks dengan mencakup beberapa perbandingan alternatif.
AHP memungkinkan pengnmbilan keputusan yang berkaitan dengan hierarkis antama
faktor, atribut, karakteristik atau alternatif di lingkungan untuk pengambilan keputusan
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{Aufarrizky et al.,, 2021). Perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode AHP,
dapat dilakukan berdasarkan langkah-langkah berikut.

4.2.2.1 Penyusunan Hirarki
Tahapan awal yang dilakukan untuk mendapatkan hasil perhitungan AHP yaitu

penyusunan hirarki. Penyusunan hirarki ini lakukan untuk memecahkan masalah menjadi
bagian kecil. Dalam tshapan ini, ada tign kriteria yang akan menjadi dasar dalam
menentukan dosen berprestasi vaitu administrasi dosen, bidang penelitian dan juga
pengabdian kepada masyarakat. Penentuan struktur hirarki pada metode AHP dapat
digambarkan seperti gambar 4.2

Tabel 4. 2 Skala perbandingan berpasangan
Skala keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada elemen yang
Lainnya
5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen lainnya
" Satu elemen jelas lebih mutlak penting daripada elemen lainmya
g Satu elemen mutlak penting daripada elemen lainnya
2.4.0.8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan vang berdekatan
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Jika aktivitas | mendapal satu angka dibandingkan dengan
Kebalikan 2kfivitas j. maka j memiliki nilai kebalikannya dibandingkan
dengan i

Dalam kondisi seseorang harus memilih antara dua elemen, misalnya wl dan w2
dengan dasar suatu kriteria maka otaknya secars otomatis membentuk suatu skals rasio
antara wl dan w2 atsu wl/w2, Bentuk skala rasio inilah yang menjadi input dasar model
AHP sckaligus menyztakan bagaimana persepsi seseorang dalam menghadapi suatu
masalah pengambilan keputusan. Karena otak manusia ada batasnya, maka skala rasio
juga memiliki batas tertentu yang tidak terlampay besar tetapi cukup menampung persepsi
manusia. Dalam model AHP digunakan batas | sampai 9 yang dianggap cukup mewakili
persepsi manusia.{ Falatehan, 2016)

Goal dari struktur pemilihan dari hirarki penentuan dosen berprestasi yaitu
pemilihan dosen. Sedangkan kriteria yang qﬁhmnkﬂn ada 3, yaitu administrasi dosen,
bidang penelitiandan biding pengabdian. Sedangkan untuk sub kriteria dari pemilihan
dosen vaitu kehadiran, ketepatan wakti, pengunsaan materi bahon ajar, sistematika
penyampaian materi, kesempatan bertunya, transparansi milai, penggunaan alat bantu
kuliah, pﬁhku dosen, kﬂlp'm dozen, bidung penaﬁnlmﬂ,&dmg pereliian nasional
dan bidang penelitian internasional.

Untuk menentukan masing-masing kriteria dapat dmmkmdmgankmhﬂ,ﬂ dan
K3 untuk masing-masing nama kriteria seperti pada table 4.3,

Tabel 4. 3 Kriterin

kode Nama Kriteria
Kl ADMINISTRASI DOSEN
K2 BIDANG PENELITIAN
K3 BIDANG PENGABDIAN
SE‘WM@I&ME ‘matriks perbandingan berpasangan (pairwise comparison
matrix) sesuai dengan tabel nilai skals perbandingan berpasangan seperti berikut ini
(Alonso, 2006): -

Ay Az An

Ay 1 B3z iy
A= EI!”] = J“z(ifﬂlz 1 Eh)

Ay Mg, e, 1
4. Sintesis

Hal-hal vang dilakukan adalah:

a, Merubah nilai perbandingan menjadi nilai desimal

b. Menjumlahkan nilzi-nilai dan setiap kolom pada matriks

¢. Membagi setiap nilai dan kolom dengan total kolom vang bersangkutan
untuk memperoleh normalisasi matriks

d. Menjumlahkan nilai-nilai dan setiap bans
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2. Menghitung nilai eign vector untuk setiap elemen’ kriteria, dengan
jumiah baris
F

mmus: eign vector =
f. Menghitung nilai maksimum untuk setiap elemen/ kriteria, dengan
TUMLS!
nilai maks = jumlah kolom = eign vector
2 Menjumlahkan nilai maksimum
h. Menghitung consistency index
{C1) dengan rumus:

el FEaAs i —-A
= Jumidh maesisicm-—n
-1

Dimana :
N= banyaknyn elemen (krteria)
. Menghitung nilai consistersy Fafio (CR) dengan rumus:
=]
CR=—=
RI
R adalsh tabel rutio index seperti pada tabel 4.4,

Tabel 4. 4 RI (Ratio Index)

Rl
0,00
0,00
0358

0.9
k12
1.24
132
141
1.45
149

Perhitungnn menggunakan tabel Rl menyesunikan dengan jumiah

elemenfkriterin, Apabila jumlah elemen/ kriteria adalah 3, maka nitai C1
dibagi dengan (.58, Dalam hal ini berlaku aturan bahwa jumlah kriteria
mimmum:.-i'."kmwjika hﬂpi nﬂhlka.rt berpengaruh terhadap nila
CR.

j. Apabila CR matriks < 0,1 berarti nilai matriks konsisten. Apabila CR
mrtriks = ()] berarti milal manks tidak konsisten. Perlu dilakukan
pengpantian nilai pada mateiks berpasangan.

4.2.2.3 Hasll perhitungan menggunikan metode AHFP
Setelah melakukan perhitungon menpgunakan metode AHP dan hasil penentuan

kriteria, maka akan ditentukan bobot dan masing-masing kriteria. Wilai bobot kriteria pada
table 4.5 didapatkan dan hasil kuesioner vang telah disebar di 30 responden dan fakultas
teknik mformatiko.

Penyusunan hirarki diawali dengan tujuan, kriteria dan alternatif-alternatif lokasi
pada tingkat paling bawah. Selanjutnya menetapkan perbandingan berpasangan antara

E@:c--:o«!.n-hu-m—
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kriteria-kriteria dalam bentuk matnk. Nilai diagonal matnk untuk perbandingan suatu
elemen dengan elemen itu sendin diisi dengan bilangan (1) sedangkan isi nilai
perbandingan antara (1) sampai dengan (9) kebalikannya, kemudian dijumlahkan
perkolom. Data matrik tersebut seperti terlihat pada table 4.5

Tabel 4. 5 Matriks Perbandinpgan

5 administras| bidang bidang
RRETEMA dosen penelitian pengabdinn
adminlstrasl dosen .00 45.00 119
bidang penelltian (.02 1.0 17422
bidang pengabdian 084 0.01 .00
total L.B6 46.01 17641

Setelah terbentuk matrik perbandingan maka dilihat bobot prioritas wntuk
perbandingan kriteria. Dengan cara m:ﬂiﬁgr isi matriks perbandingan dengan jumlah
kolom yang berse'iuum,hmudmmnﬂlhkmm setelah itu hasil penjumlahan
dibagi dengan banyaknya kniferia sehingga ditemukan bobat prigrtas seperti terlihat pada
tabel 4.6:

Tabel 4. 6 Matriks Bobot Prioritas Kriteria

: dminisirasl  bida ‘bidang  Rata-
KRITERIA = S i
dosen penelifian  pengabdian  Rata
administrasl doscn 0.54 .98 0.01 D3l 0169
bidang penelitian 0.01 0.02 0.99 03 0113
bidang pengabdian 045 0.00 0.0 045 0051

Umuk mengetahui konsisten matriks perharﬁmyﬂ.dihhﬁm _:pu'ﬁ_‘_nlia.n seluruh isi
kolom matriks A perbandingan dengan bobot prioritas kriteria A, isi kolom B matriks
perbandingan dengan bobot prioritas kriteria B dun seterusnya. Kemudian dijumlahkan
setiap barisnyn dan dibagr penjumlahan baris dengan bobot prioritas bersesunian seperti
terlihat pada tabel 4.7 berikut. . v

Tabel 4. 7 Matriks Konsistensi Kriteria

KRITERIA Jumlah per barls  Prioritas  Hasil

administrasl desen T.98 017 8.15
bidang penelitian 19.89 0.11 20.00
bidang pengabdian 0.09 0.05 014

Setelah nilai dari matriks perbandingan berpasangan ditemukan, selanjutnya
dilakukan pengujian konsistensi. Pengujian konsistensi dilokukan untuk mengetahui
bahwa dalam hubungan antara kriteria tidak ditemukan kesalahan dan untuk mendapatkan
keputusan yang rasional. Untuk melakukan pengukuran kosistensi. jika data yang
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didapatkan konsisten, maka data tersebut dapat dipergunakan untuk menggunakan bobot
prioritas yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

Untuk pengukuran konsistensi, dapat diawali dengan menghitung nilai eigen maks
(kmaks} dengan merata-ratakan nilal eigen value (1) seluruhnya dan didapatkan nilai
eigen maks (Amaks). Setelah itu melakukan perhitungan consistency index (C1) dengan
cara mengurangi b maks dengan jumlah kriteria yaitu berjumish 3 lalo membagmya
dengan jumlah kriteria yang sudah dikurangi satu, maka didapatkan nilai CL. Setelah itu
mencari nilai random index (RI) dengan melihal ordo matnks yang ada pada tubel 4.8,
karena jumlah kriteria ada 3. maka ordo matriks vang didapatkan adalah 0.58.

Setelah milai RI dan dan nilai CL, selanjutnya yaitu pengukuran konsistensi ying
dilakukan dengan pengukuran Consistency ratio (CR). Perhitungan CR dilakukan untuk
menguji reabilitas dari data kuesioner yang digunakan. CR didapatkan dengan cara
membagi nilai Cl dengan nilai RL Beni;id.hhdmu index berdasarkan ordo matnks.

Tabel 4. 8 Ordo Matriks

Orda 1 2405304 SSNGEIE 011 12 13 4 I5
Hatio 00 0 0358 08 112 134 132 140 140 od4v ESE B8 156 15T 159
im':'u:

Tntuk matriks konsistensi kriena, diemukan nilm dan Cansistency Index: 6.43,
Ratio Index: 0,58, Consistency Ratio: 11.09 (tidak konsisten).

Pada penelitian ini, nilsi consistency ratio untuk penilaign. kriterianya
mendapatkan hasil tidak konsisten atwn CR>0,] maka diperlukan untuk menghitung
kembali perbandingan derajat kepentingan antar kriterianya. Apabila hasil CR yang di
dqu:m Jebih dari 0.1 maka akan dilakukan kembali perhitungan perbun@.n derajat
Kepentingan antar kniteria. Nilai CR<0.1 merupakan nilaj batas vang ditetapkan dalam
metode AHP vang menjadi pengukuran konsistensi sebuah hierarki.

‘Setelah dilakukan perhitungan kembali nilai ppurbmdingan derajat kriterianya,
maka di dapatkan hasil seperti berikut;

Tabel 4, 9 Matriks Perbandingan

administrasi  bidang bidang
KREEEIA dosen penelitian pengabdian

adminlstrasi dosen 1 0. 142857143 0.167
bidang penelitian T I 0142857143
bidang pengabdlan ] 7 |

total 14 # |

Tabel 4. 10 Matriks Bobot Priontas Knteria

admintsirasi  bidang bidang Rata-

KRITERIA Prioritas
dosen penelitian  pengabdian  Rata
administrasl dosen 0.07 .02 0.13 007 Lo24
bidang penelitian 050 0.12 .11 024 0.081

bidang pengabdian 0.43 0.86 0.76 068 0228




Tabel 4. 11 Matnks Konsistensi Knteria

KRITERIA Jumlah per barls  Prioritas  Hasll

administrasl dosen 0.03 0.02 (.06
bidang penelitian (.66 (.08 0.74
hidang pengabdian ENL 23 4z

Maka di dapatkan hasil nilai untuk matriks konsistensi kriteria, ditemukan nilai
dari Consistency Index: -1.59, Ratio Index: (.58, Consistency Ratio: -2.75 (konsisten).

Pada tabel 4.12 | nilai dan consistency ratio telah mendapatkan hasil yang
konsisten, maka akan di lanjutkan untuk menghitung nils dari sub-krnteria untuk

mendapatkan hasil perangkingan.

4.2.2.4 Menentukan Prioriias E'ﬂ.'h-xrﬂﬂ'll
Dalam menentukan priorins sub-kriteria pads dassmya sama dengan perhitungan
kriterias Langkah dalam menghitung nilai kriterid wung telah  dilakukan untuk
miendapatkan hasil peranghkingonnya, dapat dilakukan Kembali dengan menggunakan nilii
dari sub-kriteria yang telah di dapatkan.
n. Prionins Knteria K1
Tabel 4, 12 Perbandingan berpasangan kriteria

ER‘!TEQAI A2 A AL AS|ADIAT|AB| A9 AID| ATL{AIZ|ALR | ALL|ALS
Al S fotfojofolofolofaloifot]olforfol]o.l
A2 g1 (oflofolololofolorlol] 7 Jor]on ol
Al gl |LlojojlojolojoloRlol] B | 8 (01 5
Ad gl 7 (abidolololol7|oelgdT | 7loz 0]
AS gl 7l7i8l1lololo]l7lan]azle |7 01|01
Al 8 8 lzlalslalolololoaloato foalo]ol
AT LR [al8f7 (&l t]olalor]or] 75101 (0.1 |01
AR RlaR[B7al7l1]ojon]or] = | & [o1] 5
AY B| 8 :rﬂnssig.;gn_.l E1 717 o2lo)
AlLD AEREEOERE ) FTFEERINEY
All 7 7 [elolelzlalzlol e F1lo2]oi o101
Al2 g loifolololalolololot] o [ ¢t oulol]ol
Al3 77 lololalsl7lolalor]l o] 711 [oafol
Al4 Bl T7(s5]78lel7]a]l 7877 [1]0l
AlS g8l 7lofa]l7l&lzlolglzlzl7]lsel7l
Total 09 69 38 21 32 6347 23 21 15 48 B4 01l 99 13
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SRITERL] AL | AZ | AS | A [ AS | A | AT [ A ] AD JARLD | ALE[ARZ] ARSI AL4 [ALS | Rata-Raia | Priorilas

[ (00T {0 CHD 0 E0E €0, 0000 0, 0000 {0080 | 0 C0C0) 0L 00D b 0] | 0O 0. D0{ 0,00 000 00T ] .06

| A2 (0 {0.E00 | €00 b 01 0 0|3 00, 00 CLCVE 000 60001 | O 0O DL EMO MDD JAROOT | {2 {0.0x}
Al (00| . 12 0,03 | 000 0000 ) 0,00]0,00{0.01 000 [0.0] | 0.00)0.09) 0.0 3[04 [0.40] (b (1.0}
A4 L0 {0, 10 0.2 1 )00 10 00 | 00 | 0.00) 001|033 0] [0 7 008012002001 G0 0.0}
AS (0 {0, 14 O 1R S [0 008 | (0. 0000) 00,000 CL.O fL33 6000 OO D {0 D20 ]| (R (.06}
Al (UOE [0 12) D 19035025 10,02 | 0.00{0.01 000 [0.0] | 000 0.00) 0.00§ 0401 [H.0] L (1.0
AT (OG0T 0 2] 0F5 022003 00 0L |00 [0 0] |00 0LOE{0.00] 000 0ol s .05
Al DLOB {012 021|350 2210101 5]0.04§ 0,00 601 |CLKHILDS{ 0,1 3040 40  (LI3 0.0
AD CUOE [0 12) D100 000 )0, 13|00 7{0. 300005 0,01 | 001 7)0.08] 0,02 {002 [6u0] {1l (1.0}
AWD |DOE]0 )0 TSR0 |02 0 3]0 T{OB0P0 33 0006 | 0000 E 1 002000 [0]] G 0.0
AL (007|000 EL T9FOL T |0 19011 [0 150 30000 |0 390,02 0,00 00000400 0.0]]  ®1d .06}
By - (000 () Ee AR (VLR (MR [y (VRVTR [y (XD (SN R ed (AT (e Re]v] CODT (VRS A 0.0}
ALR |00 o) O OO0 |0 O p 0. S{000 ] pauD 00T 0019008 0.0 000 [lo]] oS 0.0
A 0080120 190221023 |0 L5101 7{0. 300024 045 0L TR | 0120 10HEDT)  RIT .0
AIS (DRI IO 000035032 030 E{000 0380450 I S[008] 033071 {(0EE] 0 0.0

Tabel 4. 14 Matnks konsistens:

KRITERLA{Jumish) Prioritas | Hasil
Al .00 .00 i, (K}
Al L] 0_(Hy 0,101
Al 0.02 10_() 002
Ad D27 L0 .28
A% 137 0.0 243
Ab 030 0.0 L]
AT 027 0.l D28
AR 1-33 0.03 137
AR o1l .00 il

Al 1943 0.72 |30.15
All 027 0.1 0.27
Al 0.0l 000 .01
All 0.l 1000 0.1
Ald 2171 .53 | 2323
AlS 40135 095 |41.34

Untuk matriks konsistensi K1, ditemukan nilai dan Consisteney Index: -38.6,
Ratio Index: 1.39, Consistency Ratio: -24.3 (konsisten)

b. Prioritas Kriteria K2

Tabel 4. 15 Matriks perbandingan berpasangan

KERITERIA| Al | AZ [ AT ) A4 | AS | Ati ) AT | AN [ AD |ATD[ATL[AIZ)ALS|AI4[ALS
Al I (o2l ol (el ol el el |l | oi|ol|[ol)] 7 7 7
Al L) 1 (el joljorjoez) 9 (0| 7 (00 ]9 [01]001]0.1F0.1
A3 X |7 I (oljoljol)] 9 joh o fo2)] & ol 7 100)0l
A4 % 7 I [02]01] 9 7 6 |00 8 |00 7 E (O]
AS £ | 8 7 5 o) 9 i (ki |opjolfog) 7 B 0]
Al i ] T[9 1 jol) 7 ] T [l B 0000 jod
AT 7o(ol ool o)) 8 | Jop ol ik (odpjor] 7 7 7
AR 9 7 7 (01| 9 |Jol] 9 I (020l |01 {02 01]0.1] 01
AY 9 /0l 7 102 K [02) 9 4] I (ool ] B (o]0 ol

Al 976 T R jol) s 4 7 | ] B Bofoor ot
Aldl 9 (ol )jol] B 8 9 8 B B | B B 7 101
All R 7 7 7 7 |0l R 6 |01 00|01 1§ 7 7Tl
Al3 & joljolfol)] 7 Jal] 8 Flotloljall | (2ol
Al4 Ol 7 | & Jodfol] B Joil]| B ] T [OL]|0O0l] 6 I ol
AlS 01|77 | & E |9 8 ol 8 ] 7 7 B B 7 1
Total B3 66 | 67 36 S1 41 8 63 44 24 27T [ 41 | 6B 53| 17
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wRITERIA] A1 [ A2 ] a3 ] ad [ as ] ae [ ar ] an] ae Ja]an]a12]a13] an4] A15] Rata-Rata | Prisritas
Al o [ocoofo.so]o.oo]o.eolo.cofooolosofo.oe[ooolooo] oo ofea]os]  ops .
A [worfofooslo.volo oofooofo 1 el e]ooifeaslomlofeoofao]  oos .l
Ay ool fooz|oos)o oofosolo i weolosslooi]ozeloooleaofoooloo]|  oos i)
A Joanfoozfoonfoesfemfooofoci o foafoooze]omleofeislen]  om 0.
A5 [wofozfon o a4l ofooofo 1 [eeofooolooifeoe]ooolo iofe isloo]  ooe i,
Ab [oosloos]oaz]eae]e islo.oz o osfo.nfo is]o 2efooolo mlosofoaolon] oo i)
A7 [oos]ooofo.sofo.oolo.oolo.sefoor [osofo.oe[ooolooo] oo ofoa]os]  ooe 0.
a8 oo ufoat]ooo]osln.oofo. i ]oez]om]oceocs]omooofoofon]  oos 11,061
An o fooofo i fooole afooo]o e efoozloei]aoe]o elesofosoloo] oo i)
Ao oo nfooefoae]oafo.ooloo i fe o s]osdooo]o el afoes]on] oo .
atl o] ooofooojoos]eisloaslo oo s fossjeod ol afoslam]  on 1.0}
a2 [eoole oo fee]esfo.oolo oo o] so] oo foce]oofo oo 3fon]  wor il
A Jooofo 2fo.ofooo]oeofo.locole o sl oot fo.co]oofoofoes]on ] oo 0.
Al [ooolofosz]oos|woofo e loo]e o s [oosleot oo osjoez|ao]  oos (i
as ool nfoazfozz ol efuoeleaz]o s {o2eloze o efoaafesfoos]  was i)
Tabel 4. 17 Matriks konsistens
KRITERIA] Jumiah | Prioritas [Hasil
Al 0,05 000 | nos
Al .08 (.00 | 0.08
A3 L] .04 (AR}
Ad 017 000 |ols
AS 013 000 0.3
AD 017 won o7
A7 0.09 ion |
AN 010 oo0 |00
AR 012 000|012
Al {20 oon  |021
AlL 022 ool |o2?
Al2 016 000 |0.17|
YE] 0,05 000 | 008
Ald iz [
AlS TEF] 0.0l |03

Untuk matriks konsistensi K2, ditemukan nilai dar Consistency Index: <41,
Ratio lndex: 1.59, Consistency Ratio: -26 (kansisten)

c. Priontas Kniteria K3
Tabel 4. 18 Matriks perbandingan berpasangan

KRITERIA] Al | A2 | AR | Ad | AS | Ao | AT | AR [ A% [ aae | Al | AL | Al3 | A4 | als
Al 1 700 | TN | O3 | AT | oMy | 700 f e ld {004 [ i3 ) 004 | B0 | ood |08 il
Al 004 | Lo | 007 ) ld [ AN | 3 [ g frd J@ld AN [ 0dy Qoo | old | did fieid
A O [ 6 | 100 ] 0Ed | B1E o3 [ okd | eld [ ord |13 ] 003 el | ood farl jonl
A E AL O A0 O T T N O N O I O VN Y R )
A i Bl | B0 | R0 | 100 | 00 uid foedd [l |04 | 03 [N | ol | 0T a3
Ad LD | Ry | oMy | R} | 70 ) DAWE | 1T |03 | fdd | A3 | )4 | olE | il | Bl fiels
AT 04 | 7 | TO0 | RAMd | 700 | & 100 | 13 | @13 [ | add [ond | a3 | 03 e
AN T H ] B} | 700 | KiWE | 800 | LaMb | 014 [ A3 | @04 | 0ol | 1TE0 | Bt (el
AN TO0 | 700 | TO0 | R | 700 | Biiy | Boo | T (L LU T S ) I ey ]
Al L) B0l | BO0 | 9.00 | 700 | KENE | 700 | KAWF | TAHD | LD | 0ld [ O0T [ 0T |0k T
All T | R0 | RO | R0 | RO ) TAMN | W | V00 [ RO0 [ T 100 | 13 | @13 | oorl focid
Al2 013 | 9.0 | 900 | 7080 | 500 | TiMe | 740 | 7AW | KN | BMD | B | L0 | @1Y | O R} {13
ALY Jo0 [ 7 T | 70D | T | Wb | R0 | TO0 | R0 | SO0 | B00 [ B00 | D00 | 003 joclT
All T 1 200 | 700 | DD | REHE | ROO L HAH) | 700 | 900 | 500 | 00 | o0 §dEl]
ALS G | 7.0 | B00 | 600 | BO0 | Edh | 500 | BH | S0 | b0 [T | BO0 | 6 | S0 Lo

Toinl | 066 THOD | BT.07 | 8530 TS | TASY SUTI 30491 S6.09  IT.06 | 27340 2749 1LT0 Q42
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BKRITERIA| AL| A2 | AN | Ad | AS | i [ AT | AB | A% JATO| ATIEAIZ] ARY| ALS | AES| Hoto-Ratn | Priceiiss
Al (A | 00,060 0, 0 | 0000 0. C80 | 0012 ), T2 {0, 0 0 O 0000 0 2 ] | | 4 .05 1.0}
AZ BT (o A R R 0 A | . o 00 R | O 0aEh AR 0 ) | 000 | .S LLEi ] [LRLi}
Al (0 0, £ {000 0000 0 00 R 0 {0 00§ 0 0| 0 M8 O .00 i) | 0. 4 L] .01
Ad i 18] 1o o os oo fo.oo e ool ooo]o.eofooo] o oo coof e oofo.o Jo.o1 [o o LRIy 0.0}
AS O L) 00 R 0 08 0 0 | R 0 {0 000 60 { 0N 00 R0 ) | 4 L .00
Ak (RO 0 D0 | MR P 0 D |0 0O i, | 0 M| 0, 0B RO D ) Wb .00 ) | .00 LRIy 0.0}
AT (0 0, P {00 000 0 0 0 ) L {0 0 {0 0 (O . 6D .0 ) | 0, 657 L .0
AR (B LA D0 |k OB TP 0 BR800 1 (i 08 | 8 | R ] O D f2 | 0.0 | 0.0 LR L] 0.0}
AR () 00, 00 00 0 0 {0 0 {0 (O D .0 ) | 0, 057 T .00
Aldm (BB D b O 1R R )0 O 2ok 20 L F 0 ] | 2R § e D00 | 0.01 | 0.06 s 0.0}
Al O E O R e | 0 00 O 00 L [ DR 00T 2 0 D . .0 ) | 0 5 .10 .0
Al2 (00 L2 ik M0 S 0,07 |09 0 L2 {0 80U ET |22 | 0 2398 0T i i 0.0 |0.04 LA ] 00K}
Al2 O ) 00, 0 | 0@ 0 D0 0 1 200 3 [ RO T 22 0. 298 23k 0.0 | 006 .13 .01
Ald (B DAL 0 CRE [ LB e O 00 |48 ) 2] 0 D5 [0 20 T T | 26| 0330 20 20) a.0%] 0.04 LAY 0K}
AlS L) Rl D) e (O R (e (0 (VY {eded [ ] (recied [ iy [0k [k ol

Tabel 4. 20 Matriks konsistensi

[KRITERIA] Jumluh | Prioritas [Fasil
Al o 10 LECY 0.1k
Al 00 .14 DL
Al ol 41040 Al
Al 0,05 1M 1105
AS 0oe 1.2 0.6
Aty oS 41043 (0%
AT 0.07 {1,141 o7
AR 02d ool 035
AR 020 .00 .21
AlD 028 [ARIT 0. 29
| All 36 ol 037
| AlZ 03T 0ol 038
| ALl D55 a0l 0.5%
| Al4 0.75 0.02 0.77
[ AlS 0.97. .02 0.9%

Untuk matriks konststensi K2, ditemukan nilai dan Consistency Index: 4092,
Ratio Index: 1,59, Consistency Ratio: -25.74 (konsisten)

Setelah perhitungan kriteria dan subkriteria selesay, langknh selanjuinya adalah
menghitung hasil. Dimana sekapitulasi nilai Prioritas kriteria dan sub-kriteria adalah
sebagal berikul.

Tabel 4. 21 Prioritas kriteria

Kl k2 | wy
0,2 oosf 02y
Tabel 4. 22 Prioritas sub-kriterin
Bl B2 B Tl
Al 0 T LERCIE LT B 0 (W25
A2 0RO 0ok LT O E
AX 0.l s LT e 0 03 [N
Ad LRI 0121 . R RCIEEY
AS 0.2 .14 LR RN E
Al 0T 0.(H123 . R RCIEE Y
AT 020 0 e ] ifs LA ] 0 (1A%
AH LAY RCIEY| .24 0 AT
AT 0023 L) B 0T (W54
Aln D35 0023 DM ] ST
Adl 0025 L e .24 07T
Al2 O (R0 T (PR iR D.[H25 0 (M5
Add L) e k0l | L el (W55
Ald 042 D15 D3 LR
AlS 0.s149 D.HI3S D1 .0k 35
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Kemudian, urutkan hasil perhitungan mulai dan yang terbesar sehingga di
dapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4. 23 Peringkat

Nilai_|Peringkat

ENE 0013535 i
Ald 0,594 7 2
ALl 0.00797| 3
ALL 0007735 4
AH (6653 5
Al 0.005521 [
|AD (1005403 T
Al2 1004975 B
A 0004803 a
A4 DGR 1
AT 0004516 1
AS O 004IRS 12
A3 0.002998| 13
Al DO0Z46T 14
0.001772) 15|

Dengan kit lsin bahwa dosen yang mendapat predikat dasen terbaik yaitu A4
dengan nilai 028, kedua yaitu A2 dengan nilai 0.09 dan yaing kefiga yaitu A3 dengan
nilai 0,09
423 Technlgue Others Preference by Similarity to idealSolution (TOPSIS)

Dalam penelitan ini menggunakan metode TDPS]Smﬁmnmm TOPSIS
berfungsi untuk melakukan perangkingan pada dosen atau pengajaran yang masih aktif
untuk mendapatkan hasil dari penentuan dosen berprestasi. TOPSIS menggunakan
prinsip Iﬂhﬂ:ﬂnmnf}nng terpilih harus mempunyai jarak terdekat dani solusi ideal
pasitif dan terjauh dari solusi idenl negotif dari sudul pandang geometris dengan
menggunakan jarak Evclidean untuk menentukan kem rahﬁf dan suatu altermatif
dengan solusi optimal (Synfnidawaty, 2020)

E'Idll tahap imi, dengan menilai setiap alternative dosen  dengan menilai
pen ngan dari sub-kriteria vang telah dipilih. Bobot skala penilaian yung
akan menjadl skalu penilaian setiap kritetriin don sub-kriteria dari dosen didapatkan dari

kuesioner yang telah dibuat. Penilaian menggunakan kuesioner dilakukan bertujuan
untuk memperjelas dalam skala pengisian penifaian. Kuoesioner yang telah dibuat

merupakan hasil persetujuan dar atasan dari fakultas teknik computer.

Setiap dosen dinilai berdasrkan sub-kriteia dan mendapatkan bobot sesuni dan
skala pada kuesioner penilaian. Hasil penilaian responden terhadap setiap dosen
berdasarkan sub-kriteria dan di isi oleh 30 respenden secara acak yang berasal dari
mahasiswa teknik computer Universitas Cokroaminoto Palapo.

Dalam penelitan ini ada 15 nama dosen yangakan digunakan dalam menggunakan
metode TOPSIS vang dimana metode TOPSIS berfungsi untuk melakukan perangkingan
pads dosen yang mengajar pada fakultas teknik informatika Universitas Cokroaminoto
Palopo. Untuk mendapatkan hasil dari perhitungan menggunakan metode TOPSIS. dapat
dilakukan dengan langkah-langkah berikut.
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4.2.3.1 Penilalan Kriterln

Tahapan paling awal yang dilakukan untuk mendoapatkan hasil perhitungan
TOPSIS yaitu menentukan krteria dan sifat. Salah satu bagian terpenting dalam SPK
adalah menentukan kntera dan mengukur indikator (Gustnansyah, 2016,

Kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan yaitu Ci dari
masing-masing kriteria. Setelah kriterna dan sifal ditentukan, kenmudian dilanjutkan
dengan menentukan rating kecocokan. Rating kecocokan setiap allematif ditentukan pada
setiap kriteria. (Marbun & Sinaga, 2010 8)

Nama dosen yang akan digunakan dalam peneltian ini untuk melakukan perhitungan
mengounakan metode TOPSIS ada 5. Dosen yang termasuk dalam perhitungan kali ini
untuk menentukan dosen berprestasi diberikankode Al, A2, A3, A4 dan A5 seperti pada
tabel 4.25.

Tabel 4. 24 Alternatif
Al
A2
Al
Ad
A5

4.23.2 Menentukann Keputusan Ternormalisas]

Setelah hasil kriteria dan alternatif didapatkan, kemudion akan dilakukan
perhitungan matriks keputusan temormalisasi. Perhitungan mafriks keputusan

Ry~
Ll
Pada tahapan ini, sctelah mendapatiun hasil dart penilaian dosen dari 30 responden
berdasarkan tingkal kepentingan dﬁ setiap kntena, maka dibutuhkan matriks
perbandingan berpasangan setiap dosen dengan kritena. Dengan cara nilai tersebut
dinormalisasikan dengan membagi total nilai setiap kriteria dengan nilai kriteria yang ada.
Berikut ini merupakan keputusan ternoormalisasi dan penilaian dosen berprestasi.

Tabel 4. 25 Keputusan Ternormalisasi
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Kl K2 K3
Al 0,01 .15 013
A2 0.04 016 0.02
Al 015 017 0.03
A4 020 028 0.09
AS 023 [N ] O
Ab 0.17 0.31 0.0%
AT 021 .21 0.1
AR 0.32 0.14 0.27
Al 024 n1e [N
AlD 0,36 0.32 0.23
All 026/ .37 0.27
All .07 0.24 0.28
Al3 013 14 036
Al4 0.43 0.25 0.43
AlS 050 .48 0.57

4.2.3.3 Nilal Normalisasi Terbobot

Kemudian dilanjutkan dengan perkalian antara bobot dengan mlai setiop atribut.
Setelah melakukan perhitungan uniuk menentukan keputusan ternormalisasi. akan
dilakukan perhitingisn untuk mencari nilai normalisasi terbobet. Hasil perhitungan dari
normalisasi terbobol dapat di mumbarkan pado tabel 4.27.

Perhrtungan i dilakukan untuk membentuk matnk Y yang dapat dengan rangking
bobol temormalisasi {vq). Untuk membanpun matriks bobol lernormalisasi Solosi ideal
posiif A+ dan negatif A- dapat ditentukan berdasarkan pada ranng bobot termormalisasi
(yiy) seperti persamaan

= iWrg Dengani=1.2....ondan =12....n

Untuk menentukan nilai normalisasi terbobot dari normalisasi terbobot yang telah

dilakualon sebéfumnya, dapat dilakukan dengon cara (Data temormalizasi) x (Bobot
Kriteria ),

Tabel 4. 26 Normalisasi Terbobot

kil K1 K3

Al 0.05 077 .53
A2 AT 0,79 008
AJ [, 61H (.83 0,13
A4 .79 1.4 .34

A5 00,590 11,596 038
Ab 0,70 1.56 033
AT 082 1.a7 .41
AR 1.28 0.72 108
Al 0,946 11,51 0,76
AlD 1.43 1.5 .93
All 1.03 LET 10§
Al2 .27 132 .11
All 0.52 .72 .42
Al4 1.71 1.26 172
AlS 2.00 2.3% 226

4.2.3.4 Nilal Ideal Positif (A+) dan Ideal Negatif (A-)
Setelah mendapatkan data dari hasil penilaian dosen berprestasi yang telah di

normalisasikan dan dibobotkan, selanjutnya dilakukan menghitung solusi ideal positif dan
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solusi ideal negatrve. Dalom mengkategorikan kriteria ada 2 kategon yaitu cost dan
benefit. Pada kasus yang ada Dalam penelintian ini, selurub kritena merupakan kategori

benefit karena tidak ada yang mempengaruhi dalam segi cost.

Untuk menentukan solusi ideal positif dan negatif matriks solusi ideal positif dapat
dihitung denpan persamann
A-r — [}"|+._'|-"z+. - -,FI1+':I
Sedangkan untuk menentuksn matriks solusi ideal negabfl dapat dihitung

berdasarkan persamaan seperti berikut;

A = (17, y2700 )

Dengan

¥+

© Mtnyl Jlka feblaya
(M i i [=Eeuntungan
2 W it i bty I
Jika kriteria bersifat benefit (makin besar makin baik) maks yj+= max yif dan min yij
.Iih:i’_kgjtj:!i:ﬁ,:l}‘ifnl cost {makin kecil makin baik) maka yj—= mﬁjﬁunﬁn yif
Setelah dilakukan perhitungan menggunakan rumus tersebut, maka didapatkan
hasil separti padn tabel 4.28 yang dimana untuk menentukan nilai max jika kriteria bersifat
benefit (makin besar makin baik) maka ¢ = war sy dan jika kriterin bersifal cost
[seﬁt_ﬁu rendali nilainya semakin baik) maka yj+ = min g Dan sebaliknya, untuk
mlai:uhnpg;hmmgmhuﬁmmkm nilai m.a;}j&lh!hna hﬂﬁ:ﬁn benefit maka
vi. = mrim g dam jika kriteria bernilai cost maka y;. = mas g

A+ 2. 239 226
A _0.05] 0.72| 0.0%

4.2.3.5 Menentukan Jarak Setiap Alternatif

Selanjutnya menentukan jarak antara nilai setiap dengan matriks solusi ideal
positif dan negatif. Untuk menghitung jarak setiap altemnatif keputusan dan solusi ideal
positif dan negatif, jarak antara alternatif Al dengan solusi ideal positif dapat dihitung
dengan persamaan

= H ET-1U|' '-:"I.‘}I

Sedangkan jarak antara alternatif Al dengan solusi ideal megatif dapat dihitung
denpan persamaan

S e —
D] I‘IE.J--I"-"'l :"l.I]



Untuk menentukan jarak solusi ideal positif, maka data yang akan digunakan
adalah nilai max dar tabel 4.11 dengan normalisasi terbobot dengan menggunakan rumus
yang telah ditentukan. Maka akan didapatkan hasil seperti pada tabel 4.29

Tabel 4. 28 Jarmk Solusi dan Niloi Preferensi

o+ D- v
3.07 046) 0130
3.27 0.14] o042
294 0.57] 0.159
2,47 1.0s| 0297
2.6l 093] 0.264
2 46 WD IET
256 091] 0262
2,17 k59 0.424
2.35 L5032

L] LAS| as27
| 1 0530
133 117 032
23 L4z 037
1.26] 240 06520
.00 3.37] 1000 |

4.2.3.6 Hasll Preferensl

Dan yang terakhir yaitu menentukan nilai preferensi untuk setizpalternatif, Untuk
menentukan milai preferensi untuk setinp alternatif, nilai preferensi untuk setisp alternatif
(Vi) d‘:huii;m dengnn persamaan .

o

Dari hasil nilai preferensi vang didapatkan 1ersgbut dapat ditemukan nilai vang
paling finggi untuk mendapat peringkat pertama dan untuk nilai hasil paling rendah
mendapatkan peringkat terbawabi.

‘Untuk hasil nilni preferens: untuk setiap niln allematif; dapat digambarkan pada
tabel 4.30

Tabel 4. 29 Hasil Preferensi

Nilal | Kriteria [Peringkat
| ALS |
.65 Ald 2
033 ALl 3
0.53 AlD -~
.42 Al 5
0.37 Al3 b
0.33 AlZ 7
0.33 AD 8
0.31 Ab 9
0.30 A4 1o
0.26 AS i
0.26 AT 12
016 A3 13
0.13 Al 14
0.04 A2 15




53

4.24 Perancangan Sistem Pendukung Keputusan

Tujuan adanya sistem pendukung keputusan pada pemilihan desen berprestasi ini
adalah selain untuk menjadi rujukan kepada ealon mahasiswa, sistem ini juga dibuat untuk
memudahkan pengolahan data yang sudah dikumpulkan sehigga hasil yang telah di dapat
dan telsh dihitung bisa didapatkan dengan mudah.

Selanjutnya  dirancanglah sistem pemilihan dosen berprestasi yang dibuat
menggunakan perhitungan AHP dan TOPSIS yang telah dilakukan sebelumnya secara
muanual,
4.2.4.1 Hasll Rancangan

Berdasarkan hasil rancangan yang telah dibuat. didapatkan hasil akhir yang berupa
sistem pemilihan dosen berprestasi menggunakan metode AHP dan TOPSIS yang terdiri
dari § halaman utama vaitu kriteria, alternatif, perhitungan, password dan logout
424.1.1 Halaman Kriteria

rus di isi terlebih dahulu, yaitu

Gambar 4. 3 Sub menu kriteria
Untuk menu sub kriteria Nilai bobot kritena, digunakan untuk memasukkan bobot
dari masing-masing kriteria yang telah ditentukan seperti pada gambar 4.4, Nantinya pada
halaman ini akan diperbarui secara otomatis apabila ada pemambahan kriteria dari
pemilihan dosen,
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CGambar 4. 4 Sub Menu Bobot Kniteria
42412 Halaman Alternatif
Pada halaman Alternatif juga terddpat 2 submenu, yaitu alternatif dan nilai bobot
alternatif, ' =

bahkan alternatif m
.u-u 4.5, P.l.[h

Pada sub menu nilai b pemberian nilai dari masing-
masing alternatif yang telah  seperti . Nantinya pada halaman
mﬂm&p&hﬁmMmﬂhﬂmﬁhﬁnmmmhf&njm
kriteria penilaian.
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Gambar 4. 6 Sub Menu Nilai Bobot Alternatif
424.1.3 Halaman Perhitungan
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Gombar 4. 7 Halaman Perhitungan



424.14 Halaman Password
Pada Halaman ini. terdapat fitur untuk mengubah password atau kata sandi yang
telah dibuat seperii pada gambar 4.8

Ubah Password

an dl}nlaskan pﬂngu]llm hasil

mmdemt&nhdlluhihndxlmaplihm ini dapat berjalan dengan baik dan sesuai.

Tabel 4. 30 Verifikasi hasil mncangan

No  Spesifikasi uunnmugm eatsasing
mlai pada mmmmﬁmwcmm
mmmm
2. | Mengisinilai | Dapat memasukkan dan mengubah nilai bobot | Sesuai.
kriteria pada | dari masing-masing kriteria
haloman nilai
bobot kriteria




3. | Mengisi  nilai

altermatif

4, | Mengisi nilai
bobaot dari
altermatif yang
telah
dimasukkan
perhitungan
pada menu
perhitungan

P

berfungsi dengan baik untuk menambahkah
kode, nama alternatif dan keterangan jika ada.
Begitupun dean tombaol :d’lh:hn hapusputh
| Tombol edit berfungsi dengan baik untuk
menambahkan nilai pada tiap kriteria yang telah
dimasukkan sesual dengan nama alternatif yang
ada.

T T

Sesual

58

dengan  batk. Kettka meng klik  tombol
perhitungan, makas akan muncul hasil dan
perhitungan AHP dan Topsis. Hasil ity di
kriteria  dan iterfa  dart  halaman

 sebelumnya

42422  Pengifian Metode AHP dan TOPSIS

Pada tabel 431 o

Hasil dari menu perhilungan dapat berjalan |

- hasil perbandingan pengujian menggunakan

metode AHP dan T{ESIS W dilakukan pada 15 dosen untuk mendapatkan hasil

perangkingan.

Tabel 4. 31 Tabulasi kinerja metode AHP dan Topsis

T

AHP - 0.002]0.002{0.003{0.003]0.004]0.0050.005]0.007]0.005{ 0.

AlS.

0014

TopSIS] 0.3 0] 016 030 026] o] 02e] 052 033 o] 03] 0]

100

Gambar 4. 10 Grafik penilaian metode AHP dan TOPSIS

A2 A3 AR AT AE AF ALF AL1 AIZ Al3 Ald ALY

W AKP B TOPSEE

Padn grafik di atas memmjukkan bohwa nilai TOPSIS berwarna orange
mneunjukkan nilai terbesar yaitu Al5 dengan nilai 1. dibandingkan dengan nilai AHP
berwarna biru yoitu A4 dengan nilai 0.28



42423 Perbandingan Metode AHP dan TOPSIS
Tabel 4. 32 Perbandingan metode AHF dan TOFSIS
FLASEL HASIL
X0 | ALTERNATIF %&T&: %:&ﬁﬁ: RENTANG NILAL
SIETCHIE AFIP SIETOMIE TOWPSIS

1 Al 0,002 013 0.13  Untuk nilm TOPSIS|
2 A2 0,002 004 0.4 Untuk nilai TOPSIS
] Al 0,003 016 0.16 | Untuk mly TOPSIS!
4 Ad 0,005 0,30 029 Untuk nilai TOPSIS)
5 AS (0,004 0.26 026 Untuk nilai TOPSIS!
i AB 0,005 0.31 0.30 | Untuk nilai TOPSIS!
7 AT 0,003 026 026  Unuk mla TOPSIS
] AR 0007 042 042  Untuk nilai TOPSIS
9 Ad 0,005 0,33 037 Untuk nilai TOPSIS
10 AlD {0,008 053 052 |Untuk nilai TOPSIS!
11 All 0,008 {153 0.52 Untuk nilai TOPSIS!
12 AlZ2 0,003 N33 0.3 Untuk mloa TOPSIS!
13 Al3 0,006 037 037  Untuk nilai TOPSIS!
14 Al 0,011 .65 064 Untuk nilal TOPSIS!
15 AlS o4 1.0 098 Untuk rila TOPSIS|

Bunhsm‘knn hasil ]:edm:nﬁngn'pndu tabel 4.33,

, dilakukan. uji sensivitas pada

yang menghasilkon nilas perbandingnn hasil perangkingan antam metode AHP dan
TOPSIS yaltu jumlsh perubabon pade metode TOPSIS lebih banyok dibandingkan

menggunukan metode AHP yang dimana A15 pads metode AHP dan TOPSIS berada di
perh‘lfml 1. Dengan rentang nilai terbesar pada metode TOPSIS dengan nilai 0. W
sehinggn metode TOPSIS adalah metode yang paling relevan untuk menyelasikan sebua
permasalahan perangkingan.
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan yang didapatkan dari hasil kuesioner vang disebar di

30 responden pada teknik informatika Universitas Cokreaminoto Palopo. dapat
disimpulkan bahwa:

Unfuk kriteria yang diperlukan dalam penilsian dosen berprestasi dengan
menggunakan metode AHP dan TOPSIS didapatkan dani 3 poin yang terdapat
dalam tri dharma perguruan tinggi vang diantaranya pendidikan dan pengajaran,
penelition dan pengembangan dan yang ketiga yaitu pengabdian kepada
masyarakat.
Sedangkan untuk sub-kriteria yang diperlukan dalam penilaian dosen berprestasi
dengan menggunakan metode AHP dan TOPSIS di dapat dengan cara melakulan
riset dan observasi pada nta;mmmlk komputer. Setelah melakukan
riset dEILMi pada atasan ada 15 subkriteria dari keseluruhan kriteria yang
diternukan. yaitu kehadiran, ketepatan wakiu, penguasian materi bahan ajar,
m'mﬂm W militeri, kesn:mpm bertanya, fransparansi nilai,
mmﬁm alat bantu kuliah, perilaku dosen. kerapian dosen, bidang penelitian
local, bidang penelition nasional. bidang penelitian infemasional, bidang
M:’m local, bidong pengabdian nasional dan Iﬁkﬂg 'pmgﬂbdtan
-
Hﬂil pﬂhhmgn menggunakon metode AHP maka ditemukan dosen yang
mendapat predikat dosen terbaik pada peringkat pertama vaitu ALS dengan nilai
0.013, permgkat kedun yoitu Al4 dengan nilai 0,009 dan peringkat ketiga yaitu
A10 dengan nilai 0.007.
Untuk hasil perhitungan menggunakan mmmmm hasil dengan
perhitungsn secara manual untuk A5 dengan nilai sebanyak | mendapatkan
peringkat pertama, Sementara nilai yang didapatkan A14, yaitu sebanyak 0.65 di
posisi peringkat ke dun. Sedangkan ALl mendapatkan nilai sebanyak 0.53 di
peringkat 3. :

. Setelah dilakukan uji sensivitas pada dun metode yang digunakan yaitu metode

AHP dan TOPSIS, ditemukan bahwa rentang nilai vang paling tinggi di antara
kedua metode tersebut yaitu metode TOPSIS dengan nilai 0.99 lebih besar
sihingga dapat disumpulkan bahwa metode TOPSIS merupakan metode yang
paling relevan digunakan dalam pemilihan perangkingan ini,

Dan dari hasil penelition yang dilakukan, dalam pepentuan dosen berprestasi
menggurakan dua metode tersebut, ditemukan bahwa pengimplementasian
menggunakan metode TOPSIS di anggap lebih mudah dikarenakan dalam
pengimplementasian menggunakan metode AHP, apabila hasil CR yang di
dapatkan lebih dar 0.1 maka akan dilakukan kembali perhitungan pembandingan
derajat kepentingan antar kriteria. Nifai CR <0.]1 merupakan nilai batas yang

[0
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ditetapkan dalam metode AHP yang menjadi pengukuran konsistensi sebuah
hierarki.

Sama hainya dengan penelitian yang telsh dilakukan oleh Adi sowamo
{Desember, 2017). Metode TOPSIS di anggap sebagai metode yang paling
tengkap dan paling tepat digunakan dalam menyvelesaikan masalah pengambilan
keputusan dari beberspa kritena (atribut) dalam menentukan peminatan.
Sedangkan pads metode AHP dipperlukan perbandingan berpasangan untuk
pembobotan kriteria dan perhitungan yang berulang-ulang untuk menddapatkan
nilai peminatan.

4. Setelah dilakukan pengujian pada aplikasi degan menggunakan metode AHP dan
TOPSIS, ditemukan bahwa hasil perhitungan yong telah dilakukan mendapatkan
hasil yang sama dengan perhitungan secara manual, Dan dengan menggunakan
sebuah sistem maka akan lebih nﬁﬂpﬁ:ﬂhﬂnmhlkm keputusan manajemen dalam
pemilihan dosen berprestasi dalam pﬂglnﬂﬂlu keputusan untuk menentukan

dosen berprestasi pada Universitas Cokroaminoto Palopo.
5.2 Sarin
Saran yang dapat «Hhﬁhndni hasil penelitian pemilihan dosen terbaik yang telah
ditakukan dan dapat d:]ﬂkm:t pengembangan  maupun. pnﬂ!ﬂlu untuk penelitian
sclajutnya yaitu-
I\ Penelitian ini hanya mengambil dari 30 koresponden secarn scak. Diharapkan
untuk penelitian selanjutnya dapat dilskukan pengambilan sampel koresponden

 lebih bunyak.
2. Untuk penilaion menggunakan metode AHP dan. TOPSIS agar dilakukan

Pclﬂﬁnn kembali menggunakan metode lain gar s an ﬂﬂ!pﬂﬂ:aﬂ lebih
‘akurat atau dapat mengeabungkan antara melnlh AHP dan TOPSIS agar dapat
mdwhhmlmmdan tepat serta akurat dalam dalim menentukan

3. mmm-&pt melakukan riset di fakultas yang lainmya untuk
memilih dan menerspkan metode sistem pendukung keputusan yang dapat
membertkan hasil mmﬂﬂmmm perangkingan mengounakan
aplikasi dengan menggunakan metode AHF dan TOPSIS ini untuk menjadi

perbandingan pada universitas lainnva vang ada di kota Palopo.
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Lampiran |
Sehubungan dengan penyelesaian Penelitian Thesis Magister (S2) Program Studi Teknik
hmmmﬂﬁmmfmﬂmn}lmhudmmﬁkmmhhm
pﬁm‘m:ﬂnsmh'nmnnmpdnpa Agar penelitian dapat terlaksana, saya mohon
kesediaan temanteman untuk meluangkan wakiu dengan mengisi kuisioner yang sava
lampirkan ni.

ilah terlebih dahulu identitas



Lampiran 2

dalam memilih dosen berprestasi, kriteria manakah yang lebih penting dibanding

kriteria berikut:

KRITERIA A Skala penilaian KRITERIA B
administrasi |9 Tl 4[3)2[1]2(3]|4]|5(6 8|9 bidang
dosen penelitian
administras: | 9 TIG|S(4(3[2]1|2]3]4]|5(a{7[8]|2 bidang
dosen pengabdian
bidang 9 TIa[5|4(3|12[1]2(3]|4]|5(6 Bl 9 bidang
penelitian pengabdian

Dalam memilih dosen berprestasi berdasarkan kriteria ADMINISTRASI DOSEN,
alternatif manakah yang lebih penting dibandingkan alternatif berikut:

KRITERIA Skala penilaian KRITERIA
A B
Al D[R[F]e|5]4] 32 [2]3]4]5[6[T7][8]D A2
Al (BTG |5 (4P3 22345 6789 A3
Al (7 | eS0T 3| F|A]ELT (%] 9 Ad
Al 8 | A6 4320 |2 3[4[5]6]T][8]9 A
A2 QIR 6| S|4 3[2|1|2]3[4]5[6[T[8]Y Al
A2 QIR |[T|6 (3[4 3|2[1]2]3[45]6] ] %9 Ad
Al QIR TIH|[S[4]3|2[1]2]3[4|5]6a]T|8|7 A5
Al OIR|T7|6(5[4]3(2[1]2]3]456[T 89 Ad
Al DIR|T7|6 (543212345678 AS
Ad QIR T (6|54 3[2|V|2]3[4|5]6 T8 AS

Dialamy memulih dosen berprestasi berdasarkan kriteria BIDANG PENELITTAN,
altermatif monakah vang lebih penting dibandingkan altermatif berikuot:

KRITERIA Skala penilzian KRITERIA
A B
Al DIB|T(6]5(4|3]2(1)2|3|456|7|4]9 A2
Al QU8[ 76|54 ]3] 2123|4567 |89 A3
Al D18 (eSS 432 ()2 34567 (8]0 Ad
Al Q8|76 &[4 |3)2[1)2|3]/4]5]|6)|7[8]|9 AS
A2 OTETTeTSTE 32 1|2 B aSe | 7[R O A3
A2 98| 7({6]5(4]3]2[1L]23|4|5[6|7[R|9 Ad
A2 Q18| T(a]S[4|3]2[1]2]|3|4]|5[6|7[8]|9 AS
A3 QIR |T[(6|5[4]|3|2[1]2][3|2]5[6|7[8]|9 Ad
A3 Q18| T[6]|5[4]|3)2|1]|2|3]|4|5[6|T7|8]9 AS
Ad Q18| T[(6]|5[4]|3]|2[1)2[3|4|5[6)T7[8]9 AS

Dalam memilih dosen berprestasi berdasarkan kriteria BIDANG PENGABDIAN,
alternatif manakah yang lebih penting dibandingkan altermatif berikut:

KRITERIA Skala penilaian KRITERIA
A B
Al GIE|T|6]3|4]3|2]1|2[3[4]|5]|6]|T|8]|9 A2
Al Q8|76 5413 12]1[2[3|4)|5|6|T|8]|9 A3
Al QIB|T[(6]|5|4)3|2]1|2]3|4|5[6)7|8|8 Ad
Al Ol8[7|6|5) 43 )21 ]2[3[4([5[a6|T)8]9 AS
A2 018 |7|6(5[4]3|2[1[2]3]|4|5|6[7[8]9 Al
Al Q1B |T|6(5(4])3|2(1(2|3|4|5(|6(T(R|9 Ad
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PENILAIAN KINERJA DOSEN
NAMA DOSEN
MATA KULIAH

Petunjuk:

Program studi Teknik Informatika dangst menghargai masukan vang diberikan oleh
mahasiswa untuk perbaikan maten dan cara perkuliahn di masa yang akan dating. Mohon
lengkapilah kuesioner berikut imi secara subjektif dengan memberikan tanda pada kolom
yang sesuai dengan pendapat anda. Kuesioner ini tidak akan berpengaruh terhadap status
anda sebagai mahasiswa.

Eeterangan kolom:

5B : Sangat Baik

B : Baik

TT : Tidak Tahu

TH : Tidak Baik

S5TB  :Sangat Tidak Baik

No | Uralan Kinerja Dosen Skor

KESIAPAN MENGAJAR (KM) SB |5 | TT | 5B | 5TB

I | Desen mendiskusikan RPS kepada mahasiswa

Pt

Deosen tepat waktu dalzm menghadiri perkuliashan

3 Penguasaan materi yang dibawakan oleh dosen

4 | Penyampaian dosen dalam membawakan maten
bakan ajar

5 | Dosen sangat komunikatif

6 | Dosen terampil mengounakan teknologi modem
dalam memberikan kulnh

7 Dosen  menciptakan  suasana  kelas  yang
menyenangkarn

8 Dosen mengajar tidak terfalu cepat/lambat sehingm

mudah dimengerti

9 | Dosen memperlihatkan  sikap menghormati

mahasiswa dan mendorong/memotivasi nahasiswa
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